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Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi yang adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-

Maidah: 8)
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ABSTRAK 

Imas Darojatul Badriyah, Ana Pratiwi 2023 : “Efektivitas Pengendalian 

Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SDS 

NU 20 Al-Amin Kecamatan Jenggawah.” 

Kata Kunci : Pengendalian internal, Pengeluaran kas, Dana BOS 

Dana BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk 

pembiayaan pendanaan biaya operasi non personalia bagi satuan pendidikan dasar 

sebagai pelaksana program wajib belajar. Untuk mewujudkan  layanan pendidikan 

yang bermutu dalam rangka mendukung program pendidikan  maka diperlukan 

dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Program dana BOS wajib dikelola 

dengan baikdan berpedoman pada Buku Petunjuk Teknis Penggunaan Dana BOS, 

pengelolaan yang baik sangat diperlukan untuk mendukung seluruh aktifitas suatu 

lembaga. 

Pengendalian internal diharapkan mampu memberikan pengaruh yang 

positif terhadap aktifitas yang dilakukan selama ini agar berjalan sesuai dengan 

rencana.  Fokus masalah dalam penelitian ini adalah :  1) Bagaimana prosedur 

pengeluaran kas dalam melaksanakan efektivitas pengendalian internal 

pengeluaran kas Dana BOS pada SDS NU 20 Al Amin. 2) Bagaimana 

pengendalian internl pengeluaran kas dana BOS pada SDS NU 20 Al-Amin 

Bagaimana prosedur pengeluaran kas pengendalian internal pada SDS NU 

20 Al Amin terkait pengeluaran kas Dana BOS. 2Pengendalian internal 

merupakan sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan untuk memisahkan antara fungsi pencatatan dan 

pengeluaran kas yang jelas, serta bertujuan untuk menhindari penyelewengan 

penggunaan kas yang kemuningkinan terjadi dalam suatu lembaga. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui efektivitas pengendalian internal 

pengeluaran kas pada Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDS NU 20 

Al Amin. 2) Untuk mendeskripsikan  efektivitas pengendalian internal 

pengeluaran kas Dana BOS pada SDS NU 20 Al Amin.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan 

menggunakan triagulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) prosedur pengeluaran kas dana 

BOS pada SDS NU 20 Al-Amin sudah sesuai dengan peruntukan pengeluaran kas 

yang dimana kegiatan pengeluaran kas yang dilakukan harus meminta persetujuan 

terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan laporan pada buku kas keluar yang 

dicatat disetiap melakukan transaksi. 2) pengendalian internal pengeluaran kas 

dana BOS  pada SDS NU 20 Al-Amin belum memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas. Yakni peran guru sebagai bendahara masih merangkap 2 

jabatan, untuk menghindari penyelewangan terhadap kas maka kepala sekolah 

harus tegas untuk mengontrol pengendalian internal pada pengeluaran kas BOS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha awal dan terencana terwujudnya suasana 

belajar dan proses pembelajaran pada siswa-siswi agar bisa lebih aktif 

mengembangkan potensi pada dirinya untuk memiliki jiwa spiritual seperti 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta akhlak mulia. 

Pendidikan juga untuk  mengembangkan kepribadian manusia baik rohani 

ataupun  jasmani, beberapa orang ahli mengartikan pendidikan itu adalah 

suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok 

orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dengan 

pendidikan kita bisa lebih bijaksana karena pendidikan tersebut memberikan 

dampak yang sangat positif bagi kita, pendidikan tersebut bisa memberantas 

buta huruf dan akan memberikan keterampilan, kemampuaan mental, dan lain 

sebagainya.
2
 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang 

pada dasarnya  menyediakan pendanaan biaya operasional non personalia bagi 

satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar, meskipun 

tidak menutup kemungkinan untuk membiayai beberapa kegiatan lain yang 

tergolong dalam biaya pegawai dan biaya investasi. Program BOS diharapkan 

                                                             
2 Al Urwatul Wutsqa, pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur-unsuur pendidikan, 1 juni 

2022,  https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul. 
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dapat dikelola sesuai dengan asas Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Program pemerintah yang dikenal dengan dana BOS pada dasarnya untuk 

untuk membiayai satuan pendidikan yang menyelenggarakan program belajar 

dengan menanggung biaya operasional, ada juga kemuningkinan untuk 

membiayai sejumlah kegiatan tambahan yang termasuk dalam lingkup biaya 

personil dan investasi. 

 Besaran Dana BOS Reguler yang disalurkan tetap sama seperti tahun-

tahun sebelumnya, yaitu dihitung berdasarkan jumlah peserta didik yang 

tercatat di Data Pokok Pendidik (Dapodik) yang dikalikan dengan satuan 

biaya untuk masing-masing tingkat pendidikan. Sasaran program BOS adalah 

semua siswa (peserta didik) dijenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Dengan adanya program pemerintah melalui dana BOS 

dapat membantu masyarakat agar dapat memperoleh pendidikan yang baik 

dan layak terutama masyarakat yang kurang mampu. Salah satu faktor 

keberhasilan dari Pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada 

tingkat SD-SMA, dengan adanya program Dana BOS membuktikan  dampak 

positif terhadap kualitas pendidikan dengan penekanan pada pengurangan buta 

huruf di Indonesia, dalam memenuhi aspek-aspek tujuan utama seperti yang 

diatur dalam buku petunjuk teknis BOS dengan ditandai tidak adanya laporan 

pungutan yang diperoleh dari orang tua siswa dan sekolah
3
.  

                                                             
3 Cici Larasati Herlina, ”Jurnal Riset Akuntansi Dan Keuangan”, 2018, 

https://ejurnal,unim,ac,id/index.php/prive. 
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Program Dana BOS yang diberikan pemerintah telah mampu 

meningkatkan kemampuan sekolah untuk memberikan pendidikan yang lebih 

baik mulai dari SD-SMA. Pengelolaan Lembaga Keuangan sekolah tidak 

lepas dari yang disebut dengan manajemen, dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan akan sangat bergantung kepada manajemen yang digunakan dalam 

suatu lembaga pendidikan yang bersangkutan. Manajemen tersebut akan 

efektif dan efisien apabila di dukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

profesional untuk mengoprasikan lembaga tersebut. Aktifitas manajemen 

pendidikian untuk memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya, 

dan semua manajemen di setiap bagian tersebut haruslah di atur sebaik-

baiknya dan serapi mungkin agar tujuan pendidikan tercapai dengan optimal.
4
 

Pengelolaan Dana BOS sekolah yang baik akan mampu membantu 

ketercapaian tujuan dari program BOS sekolah secara efektif dan efisien. 

Sekolah menempati posisi penting posisi penting dalam penentuan 

penggunaan Dana BOS, karena sekolah merupakan instansi yang terkait 

langsung pengelolaan Dana BOS. Kesalahfahaman oleh pengelola Dana BOS 

dapat menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan pengelolaan Dana BOS.
5
 

Oleh karena itu Pemerintah mengharapkan agar sekolah dapat menggunakan 

Dana BOS dengan sebaik-baiknya, serta sesuai dengan kebutuhan sekolah 

masing-masing. Sistem  penggunaan Dana BOS  memang sering disalah 

                                                                                                                                                                       
 
4
 Sopian, “mengukur akuntabilitas dana bantuan operasional sekolah”, maret  2022, journal of 

applied managerial acounting. page 115-131/ISSN:2548-9971. 
5
 Etty Andiawati,  jurnal tentang Pengelolaan Keuangan Lembaga Pendidikan/Sekolah Mahasiswa, 

Program Study Pendidikan Ekonomi UNS surakarta, 2017 
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artikan oleh setiap pengelolaan Dana BOS. Hal itu disebabkan kurangnya 

petunjuk yang spesifik dari pemerintah, namun bukan berarti hal ini yang 

menjadi alasan pengelola untuk menyelewengkan Dana BOS.  

Pengelola Dana BOS perlu melakukan pengendalian internal secara 

rutin untuk menghindari adanya penyelewengan. Pengendalian internal itu 

berfungsi untuk mengefaluasi sistem pengeluaran kas yang di lakukan oleh 

pengelola Dana BOS. Sumber Daya Manusia (SDM) yang jujur, handal dan 

profesional menjadi kunci penting suksesnya pengendalian internal. 

Pemerintah juga menanggapi hal tersebut dengan mengeluarkan buku panduan 

BOS agar dapat memudahkan pemahaman dan pengendalian internal Dana 

BOS khususnya prosedur sistem pengeluaran kas Dana BOS.
6
 Dengan adanya 

pengendalian internal Dana BOS yang diperoleh yang rawan diselewengkan 

itu bisa menjadi teratasi atau terkontrol pengeluaran uangnya dan usaha 

sekolah untuk menerapkan Dana BOS bisa tercapai tujuannnya yang dimana 

Dana BOS bisa diterapkan oleh pemerintah dan tidak melebihi batas 

pengeluaran kas yang dibutuhkan oleh sekolah 

Penggunaan Dana BOS digunakan dengan petunjuk teknis yang sesuai 

tentang anggaran penggunaan atau pelaporan yang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan pada ruang lingkup sekolah. SDS NU 20 Al Amin adalah salah 

satu lembaga yang mendapatkan Dana BOS Sejak tahun 2015 hingga saat ini. 

Tujuan dari penggunaan Dana BOS di SDS NU 20 Al Amin untuk membantu 

                                                             
6
 Afriliana Fiti, Jurnal Administrasi Pendidikan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), 2014, hal  33-39 
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pendanaan biaya operasi non personil sekolah yang masih dapat dibayarkan 

dari Dana BOS.  

Sejak 3 tahun  terakhir di tahun 2023, 2022, 2020  lembaga tersebut 

mengalami minat siswa untuk bersekolah di lembaga tersebut, di karenkan 

kurangnya komunikasi guru dengan masyarakat sekitar. Permasalahan tersebut 

sangatlah menjadi ketidaknyamanan pada lembaga, maka di tahun 

pembelajaran selanjutnya lembaga mempunyai program kerja dengan 

memberi gratis semua peralatan sekolah mulai dari seragam hingga alat tulis 

siswa, dan bagi masyarakat sekitar yang bisa membawa satu siswa untuk 

bersekolah di lembaga tersebut akan mendapatkan fee sebesar Rp 100.000.  

Lembaga swasta inilah bisa di katakan setara dengan SD negeri lainnya karena 

di setiap ajang perlombaan nilai yang mereka dapatkan setara dengan nilai SD 

negeri, dan lembaga inilah yang transparansi terhadap semua terkait 

penggunaan pengeluaran Dana BOS. 

Alasan peneliti memilih lembaga tersebut karena sudah mengamati 

lokasi penelitian tersebut dan sudah menganalisis fenomena yang dijadikan 

objek penelitian saat ini.hal lain yang juga menjai pertimbangan adalah SDS 

NU 20 Al-Amin memiliki sarana dan prasarana yang memadai seperti 

perpustakaan, kantin sekolah, wifi sekolah, ruangan komputer serta masjid 

yang digunakan untuk sholat berjamaah siswa dan warga sekitar yang di 

bangun langsung oleh lembaga tersebut. sehingga peneliti dapat secara 

langsung melihat dan memahami tentang Dana BOS dan mendapatkan 

gambaran umum mengenai bagaimana pengendalian internal pengeluaran kas 
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dan pengelolaan Dana BOS. Dengan ini peneliti berharap untuk mendapatkan 

data terkait objek penelitian. Berdasarkaan uraian diatas maka peneliti 

bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul “Efektivitas Pengendalian 

Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Pada SDS NU 20 Al Amin Kecamatan Jenggawah” 

 
B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus 

penelitian. 

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari 

jawabannya melalui proses penelitian. Dari uraian latar belakang yang peneliti 

paparkan, maka terdapat fokus yang menjadi titik penelitian yaitu: 

1. Bagaimana prosedur pengeluaran kas dalam melaksanakan efektivitas 

pengendalian internal dana BOS pada SDS NU 20 Al Amin ? 

2. Bagaimana pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada SDS 

NU 20 Al Amin? 

C. Tujuan Penelitian 

             Dengan adanya Tujuan pokok penelitian ialah untuk mencari jawaban 

dari permasalahan yang diajukan. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui prosedur pengeluaran kas dalam melaksanakan 

efektivitas pengendalian internal dana BOS pada SDS NU 20 Al Amin. 
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2. Untuk mengetahui pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada 

SDS NU 20 Al Amin. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diberikan setelah penelitian seleai merupakan manfaat 

dari penelitian ini. Ada beberapa jenis manfaat bersifat teoritis dan juga 

kegunaan praktis, seperti halnya kegunaan bagi penulis, instansi dan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi penulis maupun pihak-pihak yang bersangkutan 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi pemikiran dan 

pengerahuan bagi pembaca dan dapat dijadikan sumber informasi dan 

acuan bagi penulis lain. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Yaitu sebagai sarana bagi penulis untuk menerapkan pengendalian 

internal pada pengeluaran kas yang telah dipelajari oleh penulis selama 

ini dan menambah pengetahuan penulis mengenai pelaksanaan 

pengendalian internal terhadap pengeluaran kas. 
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b. Bagi SDS NU 20 Al Amin 

SDS NU 20 Al Amin dapat mengetahui tingkat keevektifitasan fungsi 

pengendalian internal pada pengeluaran kas terkait pengelolaan Dana 

BOS yang dijalankan selama ini. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat menambah referensi kepustakaan bagi 

universitas dan sebagai bacaan serta sebagai acuan bagi mahasiswa 

yang tertarik dengan mengenai pengendalian internal pada pengeluaran 

kas Dana BOS. 

  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian sebuah penelitian dalam judul penelitian. Tujuannya 

agar tidak terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah dan kesalahan dalam 

penelitian ini, maka akan di jelaskan secara singkat agar mudah dipahami 

terkait definisi istilah dalam judul berikut : 

1. Pengendalian Internal 

Pengendalian internal adalah proses untuk menjamin ketersediaan 

informasi akuntansi yang akurat dan melindungi aset atau kas perusahaan 

dari penyalahgunaan, dan menjamin tersedianya infromasi akuntansi yang 

akurat. Dengan adanya penerapan pengendalian inernal secara ketat, 

diharapkan semua kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik untuk 

tercapainya tujuan perusahaan. Pada dasarnya faktor efisiensi dan 

efektivitas perusahaan merupakan sasaran yang diterapkan pada 
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pengendalian internal, sebab jika pengendalian internal tidak berjalan 

sebagaimana mestinya maka akan timbul pemborosan pada sumber daya, 

yang pada akhirnya kan membebani tingkat keuntungan perusahaan.  

Kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian internal merupakan 

bagian internal dari manajemen secara keseluruhan. Hal ini konsisten 

dengan apa yang digariskan dalam fungsi manajemen yang terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Artinya adalah bahwa 

seorang manajer disamping melakukan perencanaan dan pelaksanaan juga 

melakukan pengendalian agar pekerjaan mencapai sasaran sesuai dengan 

rencana.
7
 

2. Pengeluaran Kas 

 kas merupakan aset yang berfluktuasi din neraca dan digunakan 

sebagai alat tukar dalam akuntansi, dalam neraca kas merupakan aktiva 

yang paling sering berubah. hampir dalm setiap transaksi dengan pihak 

luar selalu mempengaruhi kas. 

MePengawasa atau penerimaan kas merupakan hal yang penting, 

akan tetapi kecurangan atau penyelewengan jarang terjadi melalui 

transaksi penerimaan kas melainkan melalui pengeluaran kas. Oleh karena 

itu pengawasan atas pengeluaran kas sama pentingnya bahkan lebih 

penting dari pada penerimaan kas. Untuk mengawasi pengeluaran kas 

maka disetiap pengeluaran kas harus dilakukan dengan menggunakan cek, 

kecuali untuk kas yang jumlahnya kecil.Pengeluaran kas adalah suatu 

                                                             
7 Hery, S.E., M.SI “pengendalian akuntansi dan manajemen” hal11-12 
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catatan yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pengeluaran kas dengan 

cek maupun dengan uang tunai yang digunakan untuk kegiatan umum 

perusahaan
8
. 

3. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Pengertian dasar dari program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS). 

a. Merupakan program pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk 

penyediaan biaya operasi non personalia bagi satuan pendidikan dasar 

sebagai pelaksana program wajib belajar yang berupa peemberian dana 

langsung kepada sekolah negeri dan swasta untuk membantu 

memenuhi Biaya Operasional sekolah dan pembiayaan lainnya untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

b. Besaran dana BOS yang diterima sekolah dihitung berdasarkan jumlah 

siswa masing-masing sekolah dan satuan biaya bantuan. 

Secara khusus program BOS bertujuan untuk: 

a. Membantu biaya operasional non personalia sekolah. 

b. Meningkatkan proses pembelajaran di sekolah. 

c. Memberikan kesempatan yang setara bagi siswa miskin untuk 

mendapatkan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu.
9
 

 

 

 

                                                             
8
 Al. haryono Jusup, jilid 2, Dasar-dasar akuntansi, hal 14-15 

9
 Buku petunjuk teknis penggunaan dan pertanggung jawaban keuangan Dana Bantuan 

Operasional Sekolah Tahun anggaran 2015. Hal (2-6) 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang sistematis menggambarkan proses 

penyajian skripsi yang dimulai dari bagian  pengantar dan meliputi bagian 

akhir penelitian. Bentuk penyajian susunan pembahasan bersifat deskriptif 

naratif, tidak berbentuk seperti indeks
10

. Adapun sistematika pembahasan 

yang dimksud adalah sebagai berikut: 

BAB I membahas tentang pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas tentang kajian kepustakaan yang berisi tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III membahas tentang metode penelitian yang berisi tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap–tahap penelitian.  

BAB IV hasil penelitian yang berisi tentang hasil penelitian yang 

meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data, serta analisis dan 

pembahasan temuan dari lapangan. 

BAB V berisi kesimpulan hasil penelitian serta saran-saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran sebagai pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data penelitian. 

 

                                                             
10 Tim Penyusun, Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember, IAIN Jember,2019) 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti tentunya  mencantumkan beberapa hasil dari 

adanya penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan, kemudian membuat ringkasan, baik peneliti yang sudah 

terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Dengan langkah ini maka dapat 

diilihat sejauh mana keaslian dan perbedaan penalitian yang hendak 

dilakukan. 

Sebagai tolak ukur pengendalian internal pada pengeluaran kas Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), peneliti mengambil beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu di antaraanya: 

1. Ferliansyah, 2021, “Evaluasi Pengendalian Internal Menggunakan 

Pendekatan COSO Pada Pengelolaan Dana BOS Reguler (Study 

Kasus SMA Negeri 1 Prabumulih)”  

Setiap lembaga pendidikan yang menggunakan dana BOS reguler 

tentunya juga akan bertanggung jawab penuh kepada pemerintah melalui 

tugas pengelolaan, pembukuan, hingga pelaporan. Implementasi suatu 

sistem dapat berjalan efektif dan efisien apabila didukung dengan upaya 

dan mekanisme pengendalian internal bahwa penerapan kegiatan 

pengendalian internal yang baik dapat menjaga operasional organisasi 

yang akuntabel dan transaparan. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana penerapan pengendaloan internal berdasarkan komponen 
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dan prinsip kerangka COSO dalam pengelolaan dana BOS reguler di 

SMAN 1 Prabumulih. Dari hasil penelitiannya menggunakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif, kegiatan analisis dan 

evaluasi dilakukan dengan membandingkan penerapan pengendalian 

intenal dalam pengelolaan dana BOS di SMAN 1 Prabumulih Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa prosedur dan sistem pengendalian 

internal yang diterapkan apabila ditinjau dari komponen, prinsip dan 

indikator pendukung pada pengendalian internal COSO telah memenuhi 

dengan capaian nilai sebesar 95,6 persen. Artinya indikator dalam prinsip 

dan komponen COSO telah terpenuhi. Itu menunjukan bahwa prosedur 

pengendalian internal Dana BOS pada SMAN 1 Prabumulih dinilai telah 

sangat memenuhi kriteria. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana penerapan pengendaloan internal berdasarkan komponen dan 

prinsip kerangka COSO dalam pengelolaan dana BOS reguler di SMAN 1 

Prabumulih.
11

 

2. Mudzakir Waladi, 2021, “ Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Pada siklus pengeluaran Kas Dana BOS (study kasus SMA Syarif 

Hidayatullah Grati”.  

Untuk mengelola keuangan dengan efektiv maka diperlukan 

pengelolaan keuangan yang baik. Karena uang sangat dibutuhkan untuk 

setiap kegiatan, maka dari itu keuangan sekolah merupakan bagian yang 

amat penting karena setiap kegiatan butuh uang. Keuangan juga perlu 

                                                             
11

 Ferliansyah “ Evaluasi Pengendalian Internal menggunakan Pendekatan COSO Pada 

Pengelolaan Dana BOS Reguler (Study Kasus SMAN 1 Prabumulih)”, (skripsi 2021) 
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diatur sebaik-baiknya, untuk itu perlu manajemen keuangan yang baik. 

Sebagai mana yang terjadi di subtansi manajemen pendidikan pada 

umumnya. Pada dasarnya penggunaan dana BOS harus menggunakan 

prinsip Fleksibilitas, Efektifitas, Efisiensi, akuntabilitas dan transparansi 

sehingga dalam proses penyaluran dana BOS dapat berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan peraturan  menteri pendidikan dan kebudayaan 

(Kemendikbud). Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Data yang dikumpulkan dengan cara teknik observasi, teknik 

wawancara yaitu interview dan teknik dokumentasi. Analisis yang 

dilakukan  yaitu me;iputii analisis suatu metode yang sifatnya 

menguraikan, membandingkan, menulis catatan singkat sepanjang 

penelitian, dan menggambarkan suatu data dan keadaan serta menjelaskan 

suatu keadaan sedemikian rupa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penerapan pengelolaan keuangan bantuan Dana BOS SMA Syarif 

Hidayatullah Grati terhadap permendikbud nomor 8 tahun 2020. Prosexur 

pengelolaan keuangan dana BOS telah sesuai dengan peraturan 

Permendikbud Nomor 8 tahu  2020. Namun masih ada beberapa evaluasi 

dan rekomendasi prosedur untuk meminimalkan resiko kecurangan.
12

 

3. Rosita dwi, 2020, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam 

Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada Dana BOS Sebagai Alat 

Pengendalian Internal (Study Kasus SDM 012 Tanjung Gadai 

Kecamatan Tebing Tinggi Timur Kabupaten Kepulauan Meranti).” 
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 Mudzakir Waladi, “ Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Pada siklus pengeluaran Kas 

Dana BOS (study kasus SMA Syarif Hidayatullah Grati)”. Skripsi 2021 
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Konteks pada penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi 

(SIA) adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, 

menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan kepada 

pihak internal maupun eksternal. Selain itu agar sistem informasi 

akuntansi dapat beroperasi dengan efektif dan efisien, maka pihak 

manajemen perlu membuat sistem pengendalian internal yang dirancang 

untuk mencegah dan mendeteksi adanya kesalahan maupun penympangan 

yang terjadi. penelitian ini menggunakan primer dan sekunder, metode 

penelitian deskriptif kualitatif, teknik ini akan digunakan bagian alir 

dokumen yang memberikan gambaran menyeluruh menganai proses suatu 

sistem. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi 

khusunya sistem pendapatan, penerimaan kas dan pengeluaran kas 

berjalan dengan efektif. Hal ini dapat dilihat dari struktur organisasi yang 

telaah sesuai dengan karakteristik sekolah, dokumen yang memadai dan 

terancang dengan baik, sistem pengendalian intern dan laporan yang 

memadai, dan sistem pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas pada 

dana BOS menurut PSAK 45.
13

 

4. Betdrit Sepriana, 2020, “ Analisis pengendalian Internal Dalam 

Sistem Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Dana BOS (Study Kasus 

SDN 1 Pulau Rimau).”  

Latar belakang Penggunaan dana BOS  harus dikelola dengan baik 

maka diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan perlindungan 
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 Rosita Dwi “Analisis Sistem Informasi Akuntansi dalam Penerimaan dan Pengeluaran kas pada 
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Tebing Tinggi Timur Kabupaten kepulauan Meranti)”. (Skripsi, 2020). 
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terhadap kas. Pegendalian internal merupakan suatu sistem yang dapat 

memberikan perlindungan terhadap kas. Dari hasil penelitiannya 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data bersifat primer 

dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

mendeskripsikan, membandingkan, membuat analisis dan menarik 

kesimpulan. Peneliti menganalisis flowchart dan unsur-unsur pengendalian 

intern dalam sistem penerimaan dan pengeluaran kas. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengendalian intern dalam sistem penerimaan dan 

pengeluaran kas unsur organisasi kurang baik, sistem otorisasi dan 

pencatatan memberikan perlindungan terhadap kas, praktik yang sehat 

menjalakan tugasnya, karyawan yang mutunya sesuai tanggung jawab 

belum diterapkan.
14

 

5. Restu Rahayu Nur, 2020, “ Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan 

dan Pengeluaran Bantuan Operasional Sekolah BOS (Study kasus 

SMA NU 01 Hasyim Asy’ari  Tarub)”.  

Latar belakang penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi 

adalah pada bagian ini dari komponen organisasi yang mengumpulkan, 

mengatur, menggolongkan, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan 

informasi keuangan yang relevan dan tepat waktu untuk pengambilan 

keputusan kepada pihak internal maupun eksternal. Sedangkan dana BOS 

merupakan suatu program pemerintah untuk membantu penyediaan 

pendanaan biaya operasional sekolah. Dalam penelitian ini menggunakan 
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 Betdrit Sepriana “Analisis Pengendalian Intern Dalam Sistem Penerimaan Dan Pengeluaran Kas 

dana BOS (Study Kasus SDN 1 Pulau Rimau)” (Skripsi, 2020) 
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metode deskriptif kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah sistem informasi  akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran dana Bantuan Operasional Sekolah pada 

SMA NU 01 Hasyim Asy’ari Taarub sudah baik, karena dokumen yang 

didapat dan dilihat sudah relevan dan komponen organisasi mengolah dan 

menganalisa untuk mengkomunikasikan informasi keuangan dengan jelas 

kepada pihak internal maupun ekternal.
15

 

6. Dzaki Dwi Nuratno, 2019, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Penerimaan Dan Pengeluaran Dana BOS (Study Kasus SMPN 103 

Jakarta)” 

Konteks penelitian ini adalah pengolahan keuangan dana BOS 

yang rawan penyelewengan jika tidak dikelola dengan baik. Maka 

diperlukan suatu sistem yang dapat memberikan perlindungan terhadap 

kas. Sistem informasi ini merupakan suatus sistem yang dapat memberikan 

perlindungan terhadap kas. Pada penelitian ini menggunakan metode 

Kualitatif dengan pendekatan Paradigma Intepretif dan pendekatan 

etnometodologi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi 

akuntansi khususnya sistem pendapatan, penerimaan Dana BOS dan 

pengeluaran  BOS berjalan efektif. Hal ini dapat dilihat dari struktur 

organisasi yang telah sesuai dengan karakteristik sekolah, dokumen yang 

memadai terancang dengan baik, hanya saja untuk pengendalian internal 
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 Restu Rahayu Nur, “Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran BOS (Studi kasus 
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kurang baik, seperti pemisahan tugas yang masih kurang baik, selain itu 

dapat diketahui juga sistem informasi akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran serta tanggng jawab yang dilakukan SMPN 103 Jakarta dapat 

dikatakan berjalan baik berdasarkan peraturan kementrian pendidikan dan 

kebudayaan No. 1 tahun 2018.
16

 

7. William Adlyn Visco Prima, 2019, “ Evektifitas Pengendalian Internal 

Pengeluaran Kas Pada Dana BOS (Study kasus di SD Fransiskus 

Baturaja)”.  

Konteks penelitian ini adalah ketika menerapkan pengelolaan dana 

BOS yang sesuai dengan penggunaannya, sekolah harus mempunyai 

sistem pengendalian internal. Yang dimana sistem pengendalian internal 

ini sangat berguna untuk keberlangsungan atau untuk tercapainya 

pengelolaan dana BOS yang efektif bagi pengolahnya. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu apakah pengendalian intenal pengeluaran kas 

dana BOS sudah efektif. Dari hasil penelitiannya ini adalah bertujuan 

untuk menguji evektifitas pengendalian internal pengeluaran kas Dana 

BOS. Jenis penelitian ini menggunakan study kasus dengan objek 

penelitian, yaitu Bukti Kas Keluar (BKK) pertriwulan dalam 1 tahun.untuk 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah Stop-or-go-Sampling. Hasil 

penelitian ini yakni evektifitas pengendalian internal menunjukkan 

kelengkapan dokumen, otoritasasi pengeluaran kas, daan kesesuaian 
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informasi yang satu dengan dokumen lainnya bahwa pengendalian internal 

efektif. Seluruh attribute yang diperiksa memiliki attribute kelengkapan 

dokumen bukti kas keluar.
17

 

8. Sri Setiawati, 2019, “Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi atas 

Prosedur Penerimaan dan pengeluaran Kas Dana BOS sebagai 

penyedia informasi pengendalian Internal (Study kasus SDN 1 

Busungbiu Kabupaten Buleleng)”.  

Untuk penerimaan dan pengeluaran kas sudah terdapat sistem 

informasi akuntansi dalam penerimaan dan pengeluaran kas, dan 

bagaimana sistem informasi akuntansi sudah berjalan dengan baik Dari 

hasil penelitiannya: menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan secara Purposive Sampling. 

Berdasarkan temuan penelitian ini menunjukan bahwa sistem 

pengendalian internal pada aktivitas pendapatan, penerimaan kas, dan 

pengeluaran kas telah tergolong efektif. Hal tersebut berdasarkan 

penelusuran dan dilihat dari aspek struktur organisasi, karakteristik 

sekolah, dokumen/berkas administrasi, sistem dan prosedur pengendalian 
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internal yang diterapkan, dan laporan-laporan terkait yang dinilai telah 

memadai.
18

 

9. Advionika Resy Bella Putri, 2019, “Evaluasi Pengendalian Internal 

Pengeluaran Kas Dana BOS (study kasus SMKN 1 Yogyakarta).” 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menilai pengendalian internal 

pengeluaran kas dana BOS. Pengelolaan dana BOS dapat diselewengkan 

oleh pengelola dana jika tidak ada sistem pegendalian internal yang baik. 

Oleh karena itu perlu adanya sistem pengendalian internal yang dapat 

memberikan perlindungan terhadap kas. Metode dalam  penelitian ini 

menggunakan penelitian adalah study kasus. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara dokumentasi, wawancara, observasi. 

Peneliti melakukan uji checklist terhadap pengendalian internal 

pengeluaran kas dana BOS. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

stop or go sampling. Hasil penelitian Evaluasi Pengendalian Internal 

menunjukan hasil yang efektif karena seluruh dokumen yang diperiksa 

memiliki kelengkapan dokumen bukti kas keluar, otoritasasi pengeluaran 

kas, kesesuaian informasi yang satu dengan dokumen lain dalam 

pengendalian internal pengeluaran kas.
19
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10. Ariska Cahya Putri, 2019, “ Audit Internal Pada Pengelolaan 

Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional Sekolah (Study kasus 

SD Negeri Jaten Karanganyar)”.  

Audit internal adalah proses jaminan dan konsultasi yang 

independen dan obyektif, yang dirancang untuk memberikan nilai tambah 

dan meningkatkan kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan yang 

sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas 

pengelolaan risiko, pengendalian, dan proses governance. Pada penelitian 

ini yang digunakan adalah studi kasus. Data dalam penelitian ini diperoleh 

dengan cara oservasi, wawancara, dan dokumentasi, kombinasi tabel red 

flags dan risk worksheet. analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif. 

Analisis yang didasarkan pada prosedur audit internal untuk menilai 

tingkat efektivitas, efisiensi dan keenomisan pada pengelolaan 

pengeluaran kas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan 

pengeluaran kas dana BOS di SDN 3 Jaten Karanganyar telah mencakup 

3E (efektif, efisiensi dan ekonomis). Proses audit internal telah dilakukan 

dan temuan audit telah dilaporkan dalam bentuk laporan audit serta telah 

diberikan rekomendasii berupa perbaikan atas kelemahan yang terjadi 

pada pengelolaan pengeluaran kas.
20
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Tabel 2.1 

Tabulasi Penelitan Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Ferliansyah 

Skripsi 2021 

“Evaluasi 

Pengendalian 

Internal 

Menggunakan 

Pendekatan COSO 

Pada Pengelolaan 

Dana BOS Reguler 

(Study Kasus SMA 

Negeri 1 

Prabumulih)” 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

objek yang diteliti 

sama-sama 

mengenai Dana 

BOS dan 

pendekatan yang 

di gunakan sama-

sama pendekatan 

kualitatif dengan 

analisis deskriptif 

dan teknik 

pengumpulan 

datanya sama-

sama 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Perbedaannya 

terletak pada 

evaluasi yang 

dilakukan dengan 

membandingkan 

penerapan 

pengendalian 

internal COSO 

2 Mudzakir 

Waladi  

Skripsi 2021 

Evaluasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

(SIA) Pada siklus 

pengeluaran Kas 

Dana BOS (study 

kasus SMA Syarif 

Hidayatullah Grati) 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

meneliti tentang 

dana BOS.  Pada 

penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif. Untuk 

memperoleh data 

yaitu 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

mengenai analisis 

yang di gunakan 

yaitu suatu metode 

yang sifatnya 

menguraikan, 

membandingkan, 

menulis catatan 

singkat sepanjang 

penelitian, dan 

menggambarkan 

suatu data dan 

keadaan sedemikian 

rupa. 

3 Rosita dwi, 

Skripsi 2020 

 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Dalam Penerimaan 

dan Pengeluaran 

Kas Pada Dana 

BOS Sebagai Alat 

Pengendalian 

Internal (Study 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

menelitia tentang 

dana BOS. 

Metode yang 

digunakan yaitu 

deskriptif 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan 

primer dan sekunder 

, teknik ini akan 

digunakan bagian 

alir dokumen yang 

memberikan 
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Kasus SDM 012 

Tanjung Gadai 

Kecamatan Tebing 

Tinggi Timur 

Kabupaten 

Kepulauan Meranti) 

kualitatif. gambaran 

menyeluruh 

mengenai proses 

suatu sistem. 

4 Betdrit 

Sepriana,  

Skripsi 2020 

Analisis 

pengendalian 

Internal Dalam 

Sistem Penerimaan 

Dan Pengeluaran 

Kas Dana BOS 

(Study Kasus SDN 

1 Pulau Rimau) 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

meneliti tentang 

Dana BOS, dan 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif. Teknis 

analisis yang 

digunakan sama 

yakni 

mendeskripsikan, 

membandingkan, 

dan menarik 

kesimpulan. 

Perbedaan dalam 

penilitian ini yaitu 

pada penelitian ini 

menganalisis 

flowcart dan unsur-

unsur pengendalian 

inernal dalam sistem 

penerimaan dan 

pengeluaran. 

5 Restu Rahayu 

Nur,  

Skripsi 2020 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

Penerimaan dan 

Pengeluaran 

Bantuan 

Operasional 

Sekolah BOS 

(Study kasus SMA 

NU 01 Hasyim 

Asy’ari  Tarub)” 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

yakni sama-sama 

meneliti tentang 

dana BOS. Dalam 

penelitian ini 

sama 

menggunakan 

metode deskriptif 

kualitatif dengan 

tekhnik 

pengumpulan data 

menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Pada penelitian ini 

memfokuskan 

komponen 

organisasi mengolah 

dan menganalisa 

untuk 

mengkomunikasikan 

informasi keuangan 

terhadap pihak 

internal maupun 

eksternal. 

 

6 Dzaki Dwi 

Nuratno, 

Skripsi 2019 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penerimaan Dan 

Pengeluaran Dana 

BOS (Study Kasus 

SMPN 103 Jakarta) 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

preferensi Dana 

BOS, dan 

pendekatan yang 

di gunakan sama-

sama pendekatan 

kualitatif dengan 

analisis deskriptif 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

terletak pada 

variabelnya pada 

analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

dan  metode yang di 

gunakan yakni 

pendekatan 

paradigma dan 

pendekatan 

etnometodologi. 

7 William Evektifitas Persamaan dalam Perbedaaan dalam 
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Adlyn Visco 

Prima,  

Skripsi 2019 

Pengendalian 

Internal 

Pengeluaran Kas 

Pada Dana BOS 

(Study kasus di SD 

Fransiskus Baturaja) 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

meneliti tentang 

Dana BOS. Jenis 

penelitian yang 

digunakan sama 

yaitu 

menggunakan 

studi kasus 

dengan objk 

penelitian. 

penelitian ini yaitu 

terletak pada teknis 

analisis yang 

digunakan  adalah 

Stop or go sampling. 

8 Sri Setiawati 

Skripsi 2019 

Evaluasi Sistem 

Informasi Akuntansi 

atas Prosedur 

Penerimaan dan 

pengeluaran Kas 

Dana BOS sebagai 

penyedia informasi 

pengendalian 

Internal (Study 

kasus SDN 

Busungbiu 

Kabupaten 

Buleleng. 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti tentang 

preferensi Dana 

BOS. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yakni 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dan pengambilan 

datanya dengan 

menggunakan 

purposive sampling. 

9 Advionika 

Resy Bella 

Putri,  

Skripsi 2019 

Evaluasi 

Pengendalian 

Internal 

Pengeluaran Kas 

Dana BOS (study 

kasus SMKN 1 

Yogyakarta) 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

meneliti tentang 

Dana BOS. Cara 

mencari data 

dengan cara 

dokumentasi, 

wawancara, dan 

observasi. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan jenis 

penelitian Checklist 

terhadap 

pengendalian 

internal pengeluaran 

kas Dana BOS. 

Teknik analisis data 

yang digunakan 

yakni  stop or go 

sampling. 

10 Ariska Cahya 

Arta Putri, 

Skripsi 2019 

Audit Internal Pada 

Pengelolaan 

Pengeluaran Kas 

Dana Bantuan 

Operasional 

Sekolah (Study 

kasus SD Negeri 

Jaten Karanganyar) 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

sama-sama 

meneliti tentang 

dana BOS. 

Analisis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

menggunakan 

deksriptif. Data 

yang diperoleh 

melalui observasi, 

wawancara, dan 

dokuemntasi. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

mengguanakan 

model tabel red 

flags dan risk 

worksheet. 
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Sumber Data: diolah oleh peneliti dari penelitian terdahulu 

Dari beberapa jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 

persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian yang telah dilakukan 

dalam penelitiannya. Ada perbedaan penelitian yang di lakukan peneliti, 

peneliti terdahulu lebih banyak membahas tentang Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) pada pengeluaran kas Dana BOS, namun ada juga yang 

fokus pada pengendalian internal pada pengeluaran kas Dana BOS. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengendalian Internal 

a. Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal terdiri dari prosedur yang sudah 

dirancang untuk memberikan kepastian kepada manajemen yang layak 

bahwa peusahaan sudah mencapai tujuan sasarannya. Untuk 

membentuk pengendalian internal yang kolektif maka manajemen 

memiliki tiga tujuan umum yang dirancang untuk sistem pengendalian 

ineternal yang efektif, yaitu : 

1) Reliabilitas Pelaporan Keuangan 

Manajemen bertanggung jawab atas laporan bagi para infestor dan 

pengguna lainnya. Dan memberikan informasi yang telah disajikan 

secara wajar sesuai dengan persyaratan seperti prinsip akuntansi, 

dan tujuan pengendalian internal yang efektif atas laporan 

keuangan. 
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2) Efisiensi dan efektifitas operasi 

Pengendalian dalam perusahaan mampu mendorong sumber daya 

yang efisien dan efektif guna untuk mengoptimalkan sasaran 

perusahaan. Tujuan penting dari pengendalian ini yakni 

memperoleh informasi keuangan dan non keuangan yang akurat 

untuk perusahaan untuk mengambil keputusan. 

3) Ketaatan pada hukum dan peraturan 

Semua perusahaan wajib mengeluarkan laporan keefektifan 

pelaksanaan pengendalian inetrnal atas laporan keuangan. 

perusahaan dapat merancang dan merencanakan yang ideal, tetapi 

pengendalian dalam perusahaan tidak akan berjalan efektiv 

sepenuhnya meskipunsudah diterapkann dengan sebaik mungkin. 

Pada dasarnya sistem pengendalian internal berjalan dengan baik 

tergantung dari kinerja setiap orang yang terlibat didalamnya. 

 Sistem pengendalian internal yang baik akan memberikan 

pengaruh yang sangat besar bagi perusahaan, sehingga bisa 

meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya agar sesuai dengantujuan 

yang diharapkan. Penerapan sistem pengendalian internal yang baik 

akan mengurangi terjadinya penyelewengan terhadap perusahaan serta 

bisa meningkatkan kualitas informasi keuangan yang dihasilkan yaitu 

berupa laporan keuangan yang dapat membantu dalam manajemen 

perusahaan.
21

 

                                                             
21 Rahmat Hidayat Lubis dkk, pemeriksaan akuntansi 1, (cetakan ke-1, Februari 2020), 114-115 
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b. Pengertian Pengendalian Internal. 

Resiko usaha atau bussiness risk, selalu ada disetiap jenis usaha 

baik perusahaan besar maupun usaha kecim menengah. Pengendalian 

internal (internal control) adalah rencana organisasi dan metode bisnis 

yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan informasi yang 

akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya 

organisasi. Serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan. Apabila tidak dikendalikan kemungkinan akan terjadi 

kesalahan pada laporan keuangan. Dapat dipahami bahwa 

pengendalian internal adalah proses untuk menembus kegiatan 

operasional organisasi dan merupakan bagian integral dari kegiatan 

manajemen dasar. Pengendalian internal hanya dapat menyediakan 

keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak. Hal ini menegaskan 

bahwa sebaik apapun pengendalian internal itu dirancang dan 

dioperasikan, hanya dapat menyediakan keyakinan yang memadai, 

tidak dapat sepenuhnya sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan 

pengendalian internal meskipun telah dirancang dan disusun 

sedemikian rupa dengan sebaik-baiknya. Bahkan bagaimanapun 

baiknya pengendalin internal yang ideal dirancang, namun 

keberhasilannya tergantung pada kompetisi dan kendala dari pada 

pelaksanaanya yang tidak terlepas dari keterbatasan.
22

 

 

                                                             
22 Ikatan Akuntansi Indonesia, Audit & Asuransi, Hal 1.8 
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c. Tujuan Pengendalian Internal 

1) Mengamankan harta perusahaan. 

2) Mengidentifikasi keunggulan data akuntansi. 

3) Meningkatkan efisiensi perusahaan. 

4) Mendorong kepatuhan staf terhadap kebijakan pada perusahaan. 

Sistem pengendalian harus dirancang seuai dengan kebutuhan 

perusahaan agar berjalan dengan efektif. Secanggih apapun 

pengendalian internal pada perusahaan pasti mempunyai keterbatasan 

bawaan apabila terjadi kolusi duantara pemegang kendali.
23

 

d. Efektivitas Pengendalian Internal 

Jika Pengendalian internal dapat menjadi komponen 

fundamental organisasi dan infrastruktur, maka pengendalian internal 

tersebut dikatakan efektif. Pengendalian dapat di terapkan untuk 

meningkatkan entitas dan bagian dari inti perusahaan. Dengan 

menjalankan pengendalian maka dapat mendorong inisiasi kualitas, 

menghindari biaya yang tidak penting, dan memungkinkan respons 

cepat terhadap perubahan kondisi. Berikut cara menentukan 

keefektivan pengendalian inetrnal yakni dengan menggunakan 

komponen sebagai berikut: 

1) Lingkungan pengendalian (Control Environment) 

                                                             
23 Nainggolan, Ak., M.M. Akuntansi Keuangan Yayasan, (2005), Hal 195. 
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Untuk mencapai  keefektivan lingkungan pengendalian maka suatu 

organisasi harus membangun lingkungan yang kondusif yeng 

mendorong terimplementasinya sistem pengendalian secara efektif. 

2) Penilaian Risiko (Risk Assessment) 

Manajemen merancang sistem pengendalian yang efektif untuk 

mengurangi risiko bawaan, dan juga melakukan evaluasi sistem 

pengendalian guna mengetahui apkah sistem tersebut sudah 

berjalan secara efektif. 

3) Kegiatan pengendalian (Control Activites) 

Dalam kegiatan pengendalian dapat dinilai tingkat keefektivannya 

dari pemisah tugas, pengecekan kinerja, serta pengamanan aset dan 

data. 

4) Informasi dan Komunikasi (Information & Communication) 

Dalam informasi dan komunikasi dapat dinilai tingkat 

keefektivannya dari komunikasi yang dilihat pihak-pihak lain 

seperti auditor eksternal, regulator, kementrian. Sedangkan 

informasi yang dilihat harus memiliki tiga sifat yaitu relevan, 

akurat, dan tepat waktu. 

5) Kegiatan Pemantauan (Monitoring Activites) 

Dalam pemantauan keefektivan pengendalian internal diukur 

dengan menggunakan evaluasi formal atau evaluasi penilaian diri. 

Serta pengawasan yang efektif melibatkan melatih dan melindungi 
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pegawai, mengawasi kinerja pegawai, mengoreksi kesalahan, dan 

mengawasi pegawai yang memiliki akses terhadap aset. 

Efektivitas pengendalian tidak dapat diukur semata-mata dari 

kinerja yang terpisah-pisah. Kriteria tersebut sebagai elemen 

pengendalian di dalam organisasi saling berkaitan. Satu elemen tidak 

dapat dirancang atau dievaluasi secara terpisah dari elemen lainnya.
24

 

e. Keterbatasan Pengendalian Internal 

Disetiap entitas memiliki keterbatasan bawaan, oleh karena itu 

pengendalian internal hanya memberikan keyakinan yang memadai, 

bukan mutlak, kepada manajemen tentang tercapainya tujuan entitas. 

Berikut adalah keterbatan bawaan dalam setiap pengendalian internal. 

1) Kesalahan dalam pertimbanagan.  

Seringkali manajemen salah dalam mempertimbangkan 

keputusan bisnis yang diambil dalam melaksanakan tugas rutin 

karena tidak memadainya informasi, keterbatan waktu, atau 

tekanan yang lainnya. 

2) Gangguan  

Gangguan dalam pengendalian ineternal yang telah 

ditetapkan dapat terjadi karena kekeliruan dalam memahami 

perintah atau atau membuat kesalahan karena kelalaian, tidak 

adanya perhatian atau kelelahan. Perubahan yang bersifat 

                                                             
24

 Mulyadi, auditing,(Maret 2002), hal 183-189 
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sementara atau permanen akan membuat sistem dan prosedur 

dapat mengakibatkan gangguan. 

3) Kolusi 

Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian 

internal yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan 

tidak terungkapnyankecurangan oleh pengendalian inetrnal yang 

telah dirancang. 

4) Pengabaian oleh manajemen  

Manajemen dapat mengakibatkan kebijakan atau prosedur  yang 

telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan 

pribadi manajer, penyajian laporan keuangan yang berlebihan. 

5) Biaya lawan manfaat 

Yang diperlukan untuk mengoprasikan pengendalian inernal tidak 

boleh melebihi manfaat yang sudah diharapkan dari pengendalian 

internal tersebut, karena pengukuran biaya maupun manfaat  

harus diperkirakan dan dipertimbangkan secara kualitatif fan 

kuantitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu 

pengendalian internal
25

. 

2. Pengeluaran Kas 

a. Pengertian Kas 

Dalam kehidupan sehari-hari, kas sangat diperlukan untuk 

membiayai kegiatan perusahaan dengan segera. Kas adalah alat 

                                                             
25 Mulyadi, auditing (Maret 2002), hal 181 
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pembayaran yang siap digunakan untuk membiayai kegiatan umum 

perusahaan. Kas daapat berupa uang tunai atau simpanan pada bank 

yang dapat digunakan dengan segera dan diterima sebagai lat 

pembayaran yang sah. 

Yang termasuk kas dan setara dengan kas adalah: 

1) Uang tunai, yaitu berupa uang kertas dan uang logam. 

2) Simpanan di bank yang dapat di ambil sewaktu waktu,yaitudalam 

bentuk giro dan tabungan. 

3) Wesel pos, yaitu surat pengiriman uang melalui pos. 

4) Cek, yaitu surat perintah tidak bersyarat kepada bank untuk 

membayar sejumlah uang kepada orang yang membawa cek atau 

yang namanya disebutkan dalam cek tersebut.
26

 

b. Definisi Pengeluaran Kas 

Pengeluaran kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan 

berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan 

adanya pembelian tunai, pembayaran utang maupun hasil transaksi 

yang menyebabkan  berkurangnya kas. 

Pengeluaran kas terdiri dari dua sistem pokok yaitu pengeluaran 

kas menggunakan cek dan pengeluaran kas dengan menggunakan uang 

tunai melalui sistem kas dana kecil. Pengeluaran kas dengan cek 

memiliki beberapa kebaikan ditinjau dari pengendalian internal 

diantaranya: 

                                                             
26

 Gitosudarmo dan Basri, H. (2002). Manajemen Keuangan (Vol. Edisi Keempat). Yogyakarta: 

BPFE 
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1) Dengan menggunakan cek atas nama, pengeluaran yang 

menggunakan cek akan  dapat diterima langsung oleh pihak yang 

namanya sesuai dengan yang ditulis pada formulir cek. 

2) Melihatkan pihak luar yaitu bank, dalam pencatatan transaksi 

pengeluaran kas.Adanya tanda terima kas dari pihak yang 

menerima pembayaran.
27

 

c. Siklus Pengeluaran Kas 

Siklus pengeluaran kas terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan atau pembelian dan pembayaran 

sumber daya (barang atau jasa), sehingga siklus ini menekankan pada 

pertukaran dengan sumber daya selain kas, seperti barang dagangan 

dan aktiva tetap. Dua fungsi utama dalam siklus 

pengeluaran/pembayaran adalah: 

Sumber daya (barang dan jasa) diperoleh dari penjual ditukar 

dengan kewajiban untuk membayar (utang) meliputi aktivitas-aktivitas 

sebagai berikut: 

1) Pembelian 

2) Penerimaan 

3) Pencatatan 

Kewajiban kepada penjual dibayar, dengan aktivitas utama 

pembayaran atau pengeluaran kas, termasuk kemuungkinan 

diperolehnya potongan retur pembelian. Tanggung jawab satuan kerja 

                                                             
27

 Soemarsono, S. (2004). Akuntansi Suatu Pengantar (Vol. Edisi 5), Jakarta: Salemba Empat 
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bidang pembelian memiliki tiga bentuk tanggung jawab, yaitu 

penanganan informasi, tanggung jawab dalam pengadaan dan 

tanggung jawab dalam penyelenggaraan kegiatan. Dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengeluaran kas sangat erat kaitannya dengan 

pembayaran pembelian sumber daya berupa barang atau jasa apabila 

dikaitkan dengan pengeluaran kas dana BOS
28

.  

d. Prosedur Pengeluaran Kas 

Terdapat beberapa prosedur pengeluaran kas antara lain: 

1) Prosedur permintaan cek 

Prosedur ini menguraikan mengenai permintaan 

pengeluaran kas yang dilakukan dengan cek oleh bagian yang 

memerlukan kas. Suatu fungsi pengeluaran kas yang mengajukan 

sebuah permintaan pengeluaran kas dengan mengisi permintaan 

cek. Dokumen ini dikirim ke fungsi akuntansi dan dimintakan 

otorisasi dari kepala fungsi yang bersangkutan sebagi bukti terakhir 

pembuatan bukti kas keluar. 

2) Prosedur pembuatan Bukti Kas Keluar (BKK) 

Prosedur ini menguraikan mengenai pembuatan bukti kas 

keluar yang dibuat oleh Bagian kas atas permintaan. Bukti kas 

keluar berfungsi sebagai perintah kepada fungsi kas untuk mengisi 

cek sejumlah uang yang tercantum didalamnya dan mengirimkan 

cek tersebut kepada kreditur yang tercantum dalam nama dokumen. 

                                                             
28

 Garniati, Valentina Ayu. 2018. Evaluasi Pengendalian Internal Pengeluaran Kas untuk 

Organisasi Nirlaba. Universitas Sanata Dharma Yogyakarta: Skripsi 
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3) Prosedur Pembayaran Kas. 

Fungsi kas mengisi cek, meminta tanda tangan atas cek kepada 

pejabat yang berwenang dan mengirimkan cek kepada kreditur 

yang namanya tercantum pada bukti kas keluar. 

4) Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas 

Fungsi akuntansi mencatatat pengeluaran kas didalam jurnal 

pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas, debit yang timbul 

dari transaksi pengeluaran dicatatat dalam buku pembantu. 

Bagian verifikasi, bagian ini berfungsi untuk memferivikasi 

pengeluaran kas.
29

 

e. Dokumen Terkait Pengeluaran Kas 

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas 

dengan cek adalah: 

1) Bukti Kas Keluar (BKK) 

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas atau 

surat pemberitahuan yang dikirim kepada kreditur dan berfungsi 

sebagai dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang. 

2) Cek 

Cek meruapakan sebuah dokumen yang digunakan untuk 

memerintahkan bank untuk pembayaran sejumlah uang kepada 

orang dengan menggunakan cek. 
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 Mulyadi, sistem akuntansi (Jakarta: Salemba Empat, 2016) 37 
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3) Permintaan Cek 

Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan yang memerlukan 

pengeluaran kas untuk membuat bukti kas keluar.
30

 

f. Catatan Akuntansi Pengeluaran Kas 

Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas 

adalah: 

1) Jurnal Pengeluaran Kas 

Pencatatan utang dengan account payable system,untuk mencatat 

transaksi pembelian maka harus menggunakan jurnal pembelian 

dan mencatat pengeluaran kas dengan jurnal pengeluaran kas. 

2) Register Cek 

Bukti kas keluar yang digunakan untuk mencatat utang yang 

keluar, fungsi dari register cek untuk mencatat cek-cek perusahaan 

yang dikeluarkan untuk pembayaran kepada kreditur perusahaan 

atau kepihak yang lainnya.
31

 

g. Pengendalian Internal dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas. 

Kas merupakan kekayaan perusahaan yang sering melibatkan 

permasalahan dalam pengelolaan dan pengendalian yang khusus, 

karena hal tersebut di dalam transaksi besar. Akuntansi yang benar 

untuk melakukan transaksi kas karena menyaratkan bahwa 

pengendalian-pengendalian ditetapkan guna memastikan bahwa kas 

yang menjadi milik perusahaan tidak dikonversikan  secara tidak 

                                                             
30

 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (salemba empat, edisi 4, 2016), Hal 426. 
31
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semestinya untuk keperluan pribadi oleh seseorang di dalam atau yang 

berkaitan dengan perusahaan. 

Unsur pengendalian internal dalam sistem akuntansi pengeluaran 

kas yaitu: 

1) Organisasi 

Unsur sistem pengendalian internal mengharuskan 

pelaksanaan setiap transaksi oleh lebih dari satu fungsi agar 

tercipta adanya internal check. Dengan pelaksanaan transaksi 

penerimaan dan pengeluaran kas oleh lebih dari satu fungsi. 

2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus di dasarkan 

atas bukti kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat 

yang berwenang dan yang di lampiri dengan dokumen pendukung 

yang lengkap. 

3) Praktik yang sehat 

Saldo kas yang ada di tangan harus di lindungi dari 

kemungkinan peenggunaan yang tidak semestinya di lakukan, 

saldo kas perlu di lindungi dari kemungkinan pencurian. 

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi 

dan prosedur pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk 

mendorong praktik yang sehat, semua tergantung pada manusia 

yang melakukannya. 
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Untuk menyeleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan 

yang dituntut oleh pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang 

mempunyai kecakapan sesuai dengan tanggung jawabnya maka 

perusahaan harus menentukan syarat-syarat yang harus di penuhi, agar 

di perolehnya karyawan yang memiliki kompetensi yang akan di 

dudukinya.
32

 

3. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

a. Latar Belakang Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional pasal 6 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga negara yang 

warga negara yang yang berusia7-15 tahun wajib mengikuti 

pendidikan dasar,Pasal 34 ayat 2 menyebutkan bahwa pemerintah 

daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang 

pendidikan dasar tanpa memungut biaya, sedangkan dalam ayat 3 

menyebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara 

yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pemerintah, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. 

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dimulai 

sejak Juli 2005, telah berperan secara signifikan dalam percepatan 

pencapaian program wajar 9 tahun. Oleh karena itu, mulai tahun 2009 

pemerintah telah melakukan perubahan  tujuan, pendekatan dan 

                                                             
32
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orientasi program BOS, dari perluasan akses menuju peningkatan 

kuallitas. 

Dalam perkembangannya, program BOS mengalami peningkatan 

biaya satuan dan juga perubahan mekanisme penyaluran. Sejak tahun 

2012 penyaluran dana BOS dilakukan dengan mekanisme transfer ke 

provinsi yang selanjutnya ditransfer ke rekening sekolah secara online. 

Melalui mekanisme ini, penyaluran dana BOS ke sekolah berjalan 

lancar.
33

 

b. Pengertian BOS 

BOS adalah program pemerintah yang pada dasarnya adalah 

untuk penyediaan pendanaan biaya operasi non personalia bagi satuan 

pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.  

Menurut peraturan pemerintah No. 48 tahun 2008 tentang 

Pendanaan Pendidikan, biaya non personalia adalah biaya untuk bahan 

atau peralatan pendidikann habis pakai, dan biaya tak langsung berupa 

daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, 

uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak dll. Namun demikian, ada 

beberapa jenis pembiayaan investasi dan personalia yang 

diperbolehkan dibiayai dengan dana BOS. Secara detail jenis kegiatan 

yang boleh dibiayai dari dana BOS.
34
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 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 161 tahun 2014 petunjuk 

tekhnis penggunaan dan pertanggung jawaban Dana BOS (Hal,1-2) 
34

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No 161 tahun 2014 petunjuk 

tekhnis penggunaan dan pertanggung jawaban Dana BOS hal 2-3 
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c. Tujuan Bantuan Dana Sekolah (BOS) 

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan 

bebann masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka 

wajib belajar 9 tahun yang bermutu, serta berperan dalam 

mempercepat pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) pada 

sekolah-sekolah yang belum memenuhi SPM, dan pencapaian Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) pada sekolah-sekolah yang sudah 

memenuhi SPM. 

Secara khusus program BOS bertujuan untuk: 

1) Membebaskan pungutan biaya bagi seluruh peserta didik 

SD/SDLB negeri dan SMP/SMPLB/SD-SMP negeri terhadap 

biaya operasi sekolah. 

2) Membebaskan pungutan seluruh peserta didik miskin dari seluruh 

pungutan dalam bentuk apapun, baik disekolah negeri maupun 

awaasta. 

3) Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi peserta didik di 

sekolah swasta.
35

 

d. Sasaran Program Dana Bantuan Operasional Sekolah 

Sasaran program BOS adalah semua sekolah SD/SDLB, 

SMP/SMPLB, dan SD-SMP satu atap baik negeri maupun swasta di 

seluruh provinsi di Indonesia yang sudah memiliki Nomor Pokok 

Sekolah Nasional (NPSN) dan sudah terdata dalam sistem Data Pokok 

                                                             
35

 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (Cetakan II, 2010), hal 173 
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Pendidikan (DAPODIK), dengan mempertimbangkan bahwa biaya 

operasi sekolah ditentukan oleh jumlah peserta didik dari beberapa 

komponen biaya tetap yang tidak tergantung dengan jumlah peserta 

didik, besar dana BOS yang diterima oleh sekolah dibedakan menjadi 

dua kelompok sekolah sebagai berikut: 

1) Sekolah dengan jumlah peserta didik minimal 60, baik untuk 

SD/SDLB maupun SMP/SMPLB. 

2) SD/SDLB/SMP/SMPLB satap dengan jumlah peserta didik 

dibawah 60 (sekolah kecil). 

Bagi sekolah setingkat SD dan SMPP dengan jumlah peserta 

didik kurang dari 60 akan diberikan dana BOS sebanyak 60 peserta 

didik. Kebijakan ini dimaksudkan agar sekolah kecil yang  berada 

didaerah terpencil atau daerah tertentu yang keberadaannya sangat 

diperlukan masyarakat, agar tetap dapat menyelenggarakan pendidikan 

dengan baik
36

. 

e. Mekanisme Penyaluran Dana BOS  

Pada tahun 2023 terdapat perubahan mekanisme penyaluran 

Dana BOS reguler sesuai ketentuan yang telah disebutkan dalam 

Peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia (PMK) nomor 

204/PMK.07/2022 tentang Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Non 

Fisik. 
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 Depdiknas.(2016). Petunjuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah. Jakarta 
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Apabila di tahun sebelumnya penyaluran dana BOS Reguler 

terbagi menjadi 3 tahapan, di tahun 2023 ini penyaluran Dana BOS 

reguler terbagi menjadi 2 tahapan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Tahap I disalurkan paling banyak 50% dari pagu alokasi provinsi 

/kabupaten/kota, paling cepat Bulan Januari tahun anggaran 

berjalan. 

2) Tahap II disalurkan sebagian besar sisa dari pagu alokasi 

Provinsi/Kabupaten/Kota, paling cepat bulan juli tahun anggaran 

berjalan.
37

 

f. Penggunaan Dana BOS oleh Sekolah  

Pengguanaan dana BOS di sekolah harus didasarkan dengan 

kesepakatan bersama antara Tim Mnanajemen BOS dan dewan Guru 

sekolah. Dari seluruh dana BOS yang diterima oleh pihak sekolah, 

sekolah wajib digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan sekolah 

yang lebih diutamakan
38

. Sekolah menggunakan Dana BOS untuk 

membiayai operasional sekolah untuk penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah yang meliputi: 

1) Penerimaan Siswa Baru 

2) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan ekstrakulikuler 

3) Pelaksanaan administrasi sekolah 

4) Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan. 

5) Pembiayaan sarana dan prasarana sekolah. 

                                                             
37

 Permendikbudrestik,  tentang petunjuk teknis pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah 

(juknis BOSP), 2022 
38

 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan, (cetakan II, 2010), Hal 182 
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Penggunaan dana BOS untuk menyediakan pembiayaan 

pembelian barang dan jasa yang dilaksanakan melalui mekanisme 

pembelian barang dan jasa disekolah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan oleh satuan pendidikan.  

Kegiatan diatas adalah komponen yang digunakan untuk 

pembiayaan dalam mendukung kegiatan-kegiatan pelaksanaan 

kegiatan sekolah yang bisa dibayarkan menggunakan dana BOS. 
39
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 Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset dan Tekhnologi, Petunjuk Teknis Pengelolaan 

Dana BOS, Nomor 63 Tahun 2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah suatu proses yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk 

pertuturan atau tulisan dan tingkah laku suatu subjek yang boleh diperhatikan 

dengan sendirinya. Kerja langkah untuk mendeskripsikan suatu objek, 

fenomena, atau setting sosial dalam suatu penulisan yang bersifat naratif, 

artinya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar dari angka-

angka. Mendeskripsikan suatu berarti menggambarkan apa, mengapa dan 

bagaimana suatu kejadian terjadi.
40

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif, penelitian deskriptif adalah data 

yang dikumpulkan dalam bentuk kata atau gambar. Tujuan dari penelitian 

deskriptif untuk memaparkan, menggambarkan dan memetakan fakta-fakta 

berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha 

menggambarkan dan menginterpretasikan kondisi, pendapat yang berkembang 

proses yang sedang berlangsung dan efek yang terjadi atau kecenderungan 

yang tengah berkembang.
41
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 Lexi, J. Moleong, metode Penelitian Kualitatif (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2012)130. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta,2018),7. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SDS NU 20 AL-AMIN yang terletak di JL. 

Balung Desa Kemuningsari Kidul Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember, 

lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:  

1. SDS NU 20 AL AMIN  adalah lembaga yang masih baru, tepatnya berdiri 

di desa gumuk rase pada tahun 2015 hingga saat ini. Perkembangan dari 

tahun pertahun dikatakan berkembang ditengah-tengah banyaknya 

lembaga yang berdiri lebih awal. 

2. SDS NU 20 AL AMIN  ini adalah salah satu lembaga SD swasta di 

kecamatan Jenggawah , meskipun swasta lembaga ini masih setara dengan 

SD Negeri lainnya, karena disetiap ajang perlombaan hasil yang mereka 

raih sama dengan SD Negeri lainnya. 

3. SDS NU 20 AL AMIN inilah yang transparansi terhadap penggunaan dana 

BOS terkait penerimaan dan pengeluaran yang didapatkan. 

 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penulisan karya ilmiah, subjek penelitian yang dimaksudkan 

yaitu melaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi data 

apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan, 

bagaimana data akan dicari sehingga validitasnya dapat dijamin. Penentuan 

subjek penelitian yang digunakan adalah purposive  , puposive yaitu 
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penentuan sumber data pada orang yang di wawancarai yang dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu
42

. 

Oleh karena itu peneliti mengambil jenis subyek penelitian dengan 

menggunakan purposive dengan tujuan agar data atau informasi yang 

diperoleh dari informan lebih dapat dipahami oleh peneliti dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Dalam penelitian ini subyek penelitian yang dijadikan informan bagian 

pelaksana Dana Bantuan Operasional Sekolah SDS NU 20 Al Amin 

diantaranya : 

a. Kepala Lembaga SDS NU 20 Al amin bapak Maftahul Huda S.H 

b.  Saenap S.Pd.I (Bendahara Sekolah SDS NU 20 Al Amin) 

c. Yusiyatik S.Pd (Guru atau Staf Sekolah SDS NU 20 Al Amin) 

 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam kegiatan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
43

 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 85. 
43 Sugiyono, 224 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan 

pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki.
44

 

Adapun data yang diperoleh dari metode ini antara lain: 

a. Lokasi SDS NU 20 AL AMIN JL. Balung Desa Kemuningsari Kidul 

kecamatan Jenggawah. 

b. Situasi SDS NU 20 AL AMIN Jl, Balung Desa Kemuningsari Kidul 

Kecamatan Jenggawah untuk menentukan kelayakan tempat untuk 

diteliti. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan, yang mana dua orang 

atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain 

dan mendengar telinga sendiri dari suara. 
45

Dalam hal ini peneliti  

mewawancarai  mengenai: 

a. Sejarah berdirinya SDS NU 20 AL AMIN 

b. Letak geografis SDS NU 20 AL AMIN 

c. Memperoleh informasi tentang Efektivitas pengendalian internal 

pengeluaran kas dana BOS. 

d. Memperoleh infromasi tentang pelaksanaan pengendalian internal 

pengeluaran kas Dana BOS. 

                                                             
44 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teoritik, (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 

2006), 128. 
45

 Skandarrumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta: Gadjah 

mada Universitasity Press, 2012),69. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data 

yang juga penting dalam penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dengan 

tekhnik observasi dan wawancara terkadang belum mampu untuk 

menjelaskan makna fenomena yang terjadi dalam situasi sosial tertentu, 

sehingga dokumentasi ini sangat diperlukan untuk memperkuat data. 

Study dokumentasi merupakan sebuah pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang terpercaya.
46

 

Dokumentasi yang dimaksud disini berupa foto yang berkaitan 

dengan wawancara, catatan-catatan kecil dari hasil wawancara di lembaga 

sekolah SDS NU 20 Al Amin sebagai data pendukung dalam penelitian 

ini, dengan adanya dokumentasi ini dapat dijadikan sebagai bukti bahwa 

informasi yang diperoleh akurat. 

 

E. Analisis Data 

Metode dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deksirptif. 

Analisis deskriptif adalah proses pengorganisasian dan kategorian data ke 

dalam pola, kategori dasar sehinga tempat dapat ditemukan sebagai saran 

hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.
47

 

Teknik analisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

                                                             
46

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 240. 
47

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006),280. 
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sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengelompokan data, memilih data mana yang 

akan dimasukkan, menysun data yang telah terpilih, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Metode analisis data deskriptif dapat dilakukan melalui tiga tahap yaitu: 

1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh, berupa data informasi yang 

dibutuhkan tentang pengendalian internal pada pengeluaran kas Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang di dapat melalui dokumentasi, 

wawancara dan, dan observasi. 

2. Mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang terjadi pada sistem 

pengendalian internal pengeluaran kas Dana Bantuan Operasional Sekolah. 

3. Mengevaluasi hasil dari pengamatan dan wawancara serta data yang 

diperoleh. 

 

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode triagulasi sumber yang 

digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui sumber untuk memperoleh data yang 

valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua 

pihak, 
48

 dengan membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 

Penelitian ini menggunakan keabsahan data triagulasi dengan sumber untuk 

menyesuaikan dan menguji data yang sudah di dapatkan oleh peneliti untuk 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 115. 
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penelitiannya di lembaga sekolah SDS NU 20 Al Amin mengenai 

pengendalian internal pada pengeluaran dana BOS. 

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang 

peneliti lakukan terdiri dari tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, 

dan tahap penyelesaian, berikut penjelasannya: 

1. Tahap Pra-lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

b. Memilih objek Penelitian 

c. Melakukan peninjauan observasi terdahulu terkait obyek penelitian 

yang telah ditentukan 

d. Mengajukan judul kepada fakultas ekonomi dan bisnis islam. 

Penelitian mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan metode penelitian. 

e. Meninjau kajian pustaka. Peneliti mencari referensi penelitian 

terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian. 

f. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing. 

g. Mengurus perizinan penelitian. 

h. Mempersiapkan penelitian lapangan. 

i. Mengurus Perizinan 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Memahami Latar Belakang Penelitian 
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Untuk melancarkan penelitian, peneliti diharuskan membatasi 

latar belakang dan peneliti menyesuaikan penampilan, dilanjutkan 

dengan pengenalan hubungan  peneliti dilapangan. 

b. Memasuki Lapangan  

Pada saat dilapangan dianjurkan menjalin hubungan dengan baik 

dan mempelajari bahasa setempat guna memudahkan peneliti menggali 

pengetahuan yang mereka punya. 

c. Berperan serta mengumpulkan data. 

1) Mengikuti dan memantau kegiatan. 

2) Mencatat data. 

3) Analisis data 

3. Tahap penyelesaian 

Tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir, yaitu 

penulisan laporan atau hasil penelitian. Setelah data-data uang dibutuhkan 

terkumpul setelah melalui beberapa tahapan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Dalam suatu penelitian, latar belakang objek merupakan salah satu 

bagian yang harus dijelaskan secara rinci untuk mengetahui bagaimana 

keadaan, situasi dan kondisi yang menjadi suatu objek penelitian. Diantaranya 

pembahasan pada latar belakang objek penelitian ini penulis akan 

menjelaskan hal-hal berikut yang meliputi: 

1. Sejarah Berdirinya SDS NU 20 AL AMIN 

SDS NU 20 AL AMIN merupakan lembaga pendidikan Sekolah 

Dasar dibawah naungan pesantren Riyadus Sholihin yang berlokasi di 

Jalan Balung Dusun Gumuk Rase RT 004 RW 004 Desa Kemuningsari 

Kidul Kabupaten Jember. Berdirinya lembaga tersebut berawal dari 

masyarakat sekitar karena jauhnya akses sekolah didaerah tersebut, yang 

selanjutnya ditindak lanjuti oleh pengasuh ponpes Riyadus Sholihin maka 

pada tahun 2015 didirikan lembaga tersebut dengan tujuan dapat 

memberikan sarana pembelajaran kepada masyarakat sekitar. Selain itu 

lembaga tersebut juga diharapkan mampu memberikan pendidikan dasar 

dan mengembangkan potensi kepada siswa-siswi tersebut. pada saat 

berdirinya lembaga ini masih tergolong sedikit siswa-siswi yang 

mendaftar sebanyak 12 anak dikelas 1 yang diasuh oleh kepala sekolah 1 

dan 3 guru. Pada saat itu sarana dan prasarana masih minim, maka dari itu 
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kepala sekolah dan guru dituntut untuk kerja cerdas dan keras untuk 

mencapai lembaga yang maju dan terdepan. 

Dengan terobosan-terobosan baru yang dilakukan Kepala Sekolah 

dan Guru serta Komite seiring berjalannya waktu, akhirnya jumlah murid 

bertambah dan rombongan belajar yang semula 1 kelas kini menjadi 6 

kelas dan bertambah lembaga taman kanak-kanak (TK). Sedangkan 

prestasi yang diraih oleh anak-anak kini semakin meningkat, tidak hanya 

berprestasi di tingkat Kecamatan tetapi sudah ditingkat kabupaten. 

Kedepannya lembaga ini untuk tetap berbenah baik dalam program 

kerja disertai dengan program unggulan sekolah, juga program 

perkembangan sarana prasarananya, serta program pengembangan SDM 

(Sumber Daya Manusia) dengan selalu meningkatkan pengembangan diri 

pada gurunya, yang semuanya dimaksudkan untuk memenuhi fungsi 

kepuasan masyarakat sekitar.
49

 

2. Letak Geografis SDS NU 20 AL AMIN 

Letak geografis SDS NU 20 AL AMIN sangat strategis karena 

letaknya yang tidak jauh dari jalan raya tepatnya di Jalan Balung Dusun 

Gumuk Rase Desa Kemuningsari Kidul Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember dan letak yang berada di tengah-tengah pemukiman 

warga. Jika dilihat dari empat sudut mata angin lokasinya adalah: Barat 

Balaidesa Kemuningsari kidul atau sering disebut gedung putih. Fasilitas 

yang dimiliki lembaga tersebut diantaranya: 
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a. 6 ruang belajar 

b. 1 kantor guru  

c. 2 kamar mandi siswa dan 1 kamar mandi guru 

d. 1 lab komputer 

e. 1 koperasi 

f. 1 masjid  

g. 1 perpustakaan
50

 

3. Visi dan Misi SDS NU 20 AL AMIN 

a. Visi 

“Terwujudnya Siswa Beriman dan Taqwa, Berprestasi, Berbudaya dan 

Berwawasan Lingkungan”. 

b. Misi 

1) Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketakwaan warga 

sekolah. 

2) Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif dan parsipatif. 

3) Meningkatkan kemampuan intelektual, spiritual dan emosional. 

4) Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan, sopan 

dalam berperilaku terhadap sesama berdasarkan imam dan takwa. 

5) Membiasakan lingkungan yang bersih, nyaman, indah dan sehat di 

lingkungan sekolah dan tempat tinggal.
51
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4. Struktur Organisasi SDS NU 20 AL AMIN 

 Struktur organisasi di SDS NU 20 AL AMIN terdiri atas  komite, 

kepala sekolah, bendahara, sekertaris dan guru pengajar. Adapun struktur 

organisasi pada SDS NU 20 AL AMIN sebagai berikut 

STRUKTUR ORGANISASI SDS NU 20 AL-AMIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1Struktur Organisasi SDS NU 20 Al-Amin 

Sumber: Data diolah penulis  
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Tugas struktur organsasi sekolah pada SDS NU 20 AL AMIN adalah: 

a. Kepala Sekolah 

Adapun tugas dan wewenang kepala sekolah 

1) Menyusun rencana anggaran belanja sekolah 

2) Merencanakan dan mengatur pelaksanaan program sekolah. 

3) Menjadi pemimpin rapat dalam kegiatan lainnya di sekolah. 

4) Mengarahkan, memberi bimbingan dan mengawasi guru agar 

dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik. 

5) Menjalin kerja sama dan selalu memantau dengan orang tua siswa 

agar siswa semangat untuk sekolah. 

6) Memantau kegiatan sekolah dan pembelajaran di sekolah. 

b. Bendahara 

1) Menyiapkan kelengkapan penyelenggaraan administrasi 

keuangan sekolah. 

2) Menyusun konsep dasar Rencana Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Sekolah (RAPBS) 

3) Menyusun aturan anggaran sekolah dan kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan keuangan. 

c. Sekertaris Sekolah 

1) Perencaan dan pelaporan program kerja. 

2) Menyusun dan pelaporan program kerja dan kegiatan lingkungan 

sekolah. 

3) Mengelola aplikasi DAPODIK. 
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4) Verivikasi dan Validasi peserta didik. 

5) Mengelola inventaris sarana dan prasarana. 

d. Guru Pengajar 

Adapun tugas dan wewenang guru yakni: 

1) Bertanggung jawab kepada kepala sekolah atas semua kegiatan 

yang dilakukan selama pembelajaran. 

2) Melaksanakan kegiatan belajar dengan efektif dan efisien. 

3) Membuat kegiatan penilaian harian. 

4) Mebgisi daftar hadir siswa dan nilai sisa. 

5) Membantu tugas kepala sekolah.
52

 

 

B. Analisis Data Dan Pembahasan 

Proses lanjutan dari skripsi ini adalah menyajikan hasil data yang 

diperoleh selama penelitian, setelah melakukan proses pengumpulan data 

dilapangan. Data-data yang merupakan hasil dari penelitian yang telah 

disesuaikan dengan alat-alat pengumpulan data, kemudian dikemukakan secara 

rinci sesuai dengan bukti yang telah diperoleh selama penelitian. 

Data yang diperoleh akan disajikan dan dianalisis sebagai berikut: 

1. Prosedur Pengeluaran kas Dana Bantuan Operasional Sekolah Pada 

SDS NU 20 AL AMIN. 

Prosedur pengeluaran kas dana BOS di SDS NU 20 Al-Amin  sudah 

sesuai dengan peruntukan dana BOS, pengeluaran kas dana BOS pada SDS 

NU 20 Al-Amin. 
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a. Permintaan Cek  

  prosedur ini menguraikan mengenai permintaan 

pengeluaran kas yang dilakukan dengan cek oleh bagian yang 

memerlukan kas, pengeluaran kas BOS yang dimana harus 

mengajukan sebuah permintaan pengeluaran kas dengan mengisi 

permintaan cek. Prioritas utama penggunaan dana BOS digunakan 

untuk biaya operasi non personil sekolah, akan tetapi jika ada 

kelebihan dana dimungkinkan untuk membiayai beberapa kegiatan 

yang lain terbagi dalam biaya personil dan biaya investasi. Adapun 

pengeluaran kas dana BOS digunakan sebagai berikut: 

1) Pembayaran honor guru. 

2) Penerimaan peserta didik baru 

3) Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. 

4) Administrasi kegiatan sekolah. 

5) Pengembangan profesi guru dan tenaga kependidikan. 

6) Kegiatan asesmen dan evaluasi pembelajaran. 

7) Langganan daya dan jasa. 

Kegiatan diatas merupakan kegiatan yang boleh 

dibayarkan menggunakan kas dana BOS, peneliti telah melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah SDS NU 20 AL AMIN yakni 

bapak Maftahul Huda S.H. Tentang bagaimana prosedur pengeluaran 

kas dana BOS di SDS NU 20 AL AMIN, beliau mengatakan. 

“setiap pegeluaran dan pembelian yang dilakukan oleh SDS NU 20 

AL AMIN harus ada bukti atau dokumen yang di serahkan kepada 
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bendahara BOS, dan di cek oleh bendahara dan kepala sekolah agar 

memudahkan untuk proses pencatatatan pengeluaran kas. Selanjutnya 

bendahara BOS menyerahkan kepada kepala sekolahuntuk diperiksa 

dan memberikan persetujuan serta mengotorisasi jika sesuai dengan 

RKAS. Selanjutnya bendahara BOS memberikan uang kepada guru 

dan mengembalikan jika ada sisa. Guru yang membeli barang harus 

meminta nota atau kwitansi  transaksi yang jelas dari tempat 

pembelian barang tersebut, dan proses selanjutnya yakni proses 

pencataan pada buku kas umum tentang pengeluaran uang  dan  

mencantumkan pembelian barang yang dibeli”
53

 

 

Hasil dari wawancara diatas menjukan bahwa prosedur pengeluaran 

kas yang dilakukan oleh SDS NU 20 AL AMIN sudah sesuai dengan 

prosedur pengeluaran dana BOS, setiap pengeluaran kas yang dilakukan 

sudah menyertakan nota atau kwitansi pembelian barang dan selanjutnya 

pengecekan oleh kepala sekolah dan bendahara BOS. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada bendahara BOS yakni 

Ibu Zaenap beliau mengatakan: 

“Guru dan bendahara BOS harus terlebih dahulu untuk menganalisis 

kebutuhan apa saja yang akan diusulkan pada RKAS. Kemudian 

kepala sekolah menentukan pengeluaran yang diprioritaskan yang 

dirasa sangat dibutuhkan oleh sekolah mengingat pencairan dana 

BOS melalui dua tahapan, Maka pembelian atau pengeluaran kas 

harus benar-benar sesuai dengan RKAS.”
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti 

bahwa prosedur pengeluaran kas harus sesuai dengan RKAS dan tidak 

melebihkan pembelian. Sehingga memudahkan oleh kepala sekolah dan 

bendahara BOS untuk melakukan proses pencatatan dan laporan 

pertanggung jawaban. Sekolah menyusun terlebih dahulu pembelian barang 

yang menjadi prioritas sekolah sehingga pada saat pengecekan lebih mudah 
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dan sistematis. Dalam dua tahap pencairan sekolah sudah menyiapkan 

pembelian apa saja yang akan dikeluarkan disetiap pencairan dana BOS. 

1. Bagan alur prosedur pengeluaran kas dana BOS pada SDS NU 20 Al-

Amin. 

Guru/karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Prosedur Pengeluaran Kas 

Sumber: Data di olah penulis 
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b. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 

Dalam prosedur pembuatan bukti kas keluar, fungsi akuntansi 

membuat bukti kas keluar. Bukti kas keluar ini berfungsi sebagai perintah 

kepada fungsi kas untuk mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang tercantum 

pada dikumen tersebut dan mengirimkan cek kepada tugas yang berwenang. 

Pihak yang terlibat dalam prosedur pengeluaran kas dana BOS yakni guru, 

bendahara dan kepala sekolah dengan tugas masing-masing. Pada saat 

pembuatan proposal untuk melakukan berlangsungnya pengeluaran kas dana 

BOS yang dimana di musyawarohkan terlebih dahulu, selanjutnya kepala 

sekolah mengontrol dan memutuskan apakah barang tersebut di prioritaskan 

atau tidakuntuk dibeli. Kepala sekolah juga menfasilitasi kebutuhan-

kebutuhan yang urgent untuk guru dan lembaga. Setelah keputusan yang 

dibuat oleh kepala sekolah maka tim BOS dan bendahara mengelola barang 

yang akan dibeli dan membuat RKAS, untuk memudahkan kepala sekolah 

pada saat laporan pertanggung jawaban penggunaan dana BOS. Jika ada 

pembelian barang yang kurang transparan tentunya akan mengganggu 

kegiatan operasional sekolah serta tidak terstrukturnya keamanan 

pengeluaran kas dan pencatatannya. 

Setelah melakukan wawancara bersama bendahara BOS, hasil 

wawancara tersebut yakni: 

“ pada saat pemebelian barang atau pengeluaran kas maka harus ada 

nota atau kwitansi yang harus di serahkan kepada kepala sekolah dan 

bendahara BOS agar memudahkan pada saat pencatataan, selanjutnya 
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di catat pada buku kas umum, buku pembantu kas/tunai, buku 

pembantu bank dan buku pembantu pajak.”
55

 

 

c. Prosedur Pengeluaran Kas  

   Seluruh pengeluaran kas yang dilakukan pada SDS NU 20 Al 

Amin dicatat pada: 

1) Dokumen sumber  

Dokumen sumber dalam sistem pengeluaran kas yang digunakan 

pada SDS NU 20 Al Amin yakni berupa Bukti Kas Keluar (BKK) yang 

dibuat oleh kepala sekolah yang berfungsi sebagai perintah pengeluaran 

kas. 

2) Dokumen pendukung 

a) Nota pembelian 

Dokumen ini berasal dari pembelian barang yang diberikan oleh 

penjual barang sebagai bukti bahwa barang sudah dibeli. 

b) Kwitansi Pembayaran 

Dokumen ini berfungsi sebagai tanda bukti bahwa telah dilakukan 

pembayaran barang dengan nilai uang yang dibayarkan. 

c) Rekening Pembayaran 

Dokumen ini berfungsi sebagai tanda bukti telah melakukan 

pembayaran contoh; rekening pembayaran listrik, rekening 

pembayaran telepon, dan rekening pembayaran air. 
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d. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas  

  Pada prosedur ini fungsi akuntansi mencatat pengeluaran 

kas didalam jurnal pengeluaran kas atau register cek. 

Catatan akuntansi yang digunakan SDS NU 20 Al Amin  tidak 

menggunakan jurnal, tetapi menggunakan pembukuan. Pembukuan 

yang digunakan yakni: 

1) Buku Kas Umum (BKU) 

Digunakan untuk pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas 

dari buku pembantu kas tunai, buku pembantu pajak dan buku 

pembantu bank. 

2) Buku Pembantu Kas Tunai 

Digunakan untuk pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas 

tunai selama satu bulan. 

3) Buku Pembantu Bank 

Digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengambilan 

dana BOS serta biaya dan bunga yang diperoleh dari transaksi 

tersebut. 

4) Buku Pembantu Pajak 

Digunakan untuk mencatat pajak, dalam pencatatan akuntansi Bukti 

Kas Keluar (BKK) digunakan sebagai dasar atau sumber pencatatan 

ke dalam pembukuan. Sedangkan nota, kwwitansi dan rekening 

pembayaran merupakan dokumen pendukung yang membuktikan 

validitas terjadinya transaksi. 
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Berdasarkan data yang telah didapat bahwa SDS NU 20 Al Amin 

sudah mengikuti prosedur penggunaan dana BOS sesuai dengan juknis 

yang tertera, dan kepala sekolah mempertanggung jawabkan atas laporan 

penggunaan dana BOS. Laporan serta pembukuan yang telah dibuat oleh 

bendahara sekolah yang dibantu oleh tim pengelola BOS, jadi dapat 

disimpulkan bahwa  penggunaan pengeluaran kas dana BOS di SDS NU 20 

Al Amin sudah sesuai dengan prosedur dan ketentuan pemerintah. 

2. Analisis Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) Pada SDS NU 20 Al Amin. 

Pengeluaran kas adalah hal yang sangat penting untuk menunjang 

aktivitas operasi bagi suatu organsisasi. Pengeluaran kas harus dijaga 

dengan baik agar tidak terjadi kecurangan atau penyalahgunaan. Langkah 

yang harus dilakukan untuk mengetahui baik atau lemahnya sistem 

pengendalian internal pengeluaran kas adalah dengan mempelajari unsur-

unsur pengendalian internal. 

a. Organisasi  

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap bendahara BOS 

yakni ibu zaenap yang menyatakan bahwa: 

“Saya masih merangkap jabatan mbak yang dimana saya 

masih menjadi wali kelas dan juga menjadi bendahara BOS, 

dan untuk penyimpanan serta pencatatan semua saya yang 

mengerjakan.”
56
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Berdasarkan hasil wawancara di atas fungsi akuntansi 

(pencatatan) juga bertindak sebagai fungsi penyimpanan kas 

(bendahara). Fungsi yang seharusnya dilakukan yakni 

menyelenggarakan pencacatatan secara terpisah sehingga fungsi 

akuntansi pengeluaran kas yang di pegang oleh bendahara BOS 

mempunyai tugas yang seharusnya tidak dilakukan oleh satu orang 

agar pencatatan akuntansi sebagai pengawas pengeluaran kas yang 

disimpan bendahara bisa terjamin keamanannya. Bendaharra BOS 

selalu melaporkan pencatatan pengeluaran kas kepada kepala 

sekolah dan pihak yang bersangkutan. Sehingga dana BOS tidak 

diketahui satu orang saja melainkan juga dengan pihak yang 

terlibat dalam pengeluaran kas. 

2) Transaksi pengeluaran kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh 

bagian kas mulai awal sampai akhir tanpa campur tangan dari 

fungsi lain. 

  Peneliti melakukan wawancara kepada ibu Zaenap selaku 

bendahara Sekolah beliau mengatakan: 

 “Setiap melakukan pembelian barang atau pengeluaran kas 

saya selalu melaporkan kepada kepala sekolah  dan pihak 

yang bersangkutan dengan pengeluaran kas. Agar dana 

BOS digunakan sebaik-baiknya dan tidak digunakan 

semena-mena dan memudahkan saya dalam pencatatan dan 

memudahkan kepala sekolah dalam memonitoring kegiatan 

pengeluaran kas dan melaksanakan tanggung jawabnya 

dengan maksimal.”
57
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  Berdasarkan wawancara diatas dalam hal ini bendahara 

selalu mengkomunikasikan pengeluaran kas kepada kepala sekolah 

dan pihak yang bersangkutan. Sehingga pengeluaran kas dana BOS 

tidak hanya diketahui oleh satu orang saja melainkan dengan pihak 

yang terlibat dalam pengeluaran kas. 

 

b. Sistem otorisasi dan Prosedur Pencatatan 

Adapun wawancara peneliti dengan kepala sekolah yakni 

mengatakan bahwa: 

 “Semua kegiatan pengeluaran kas yang dilakukan oleh saya dan 

bendahara sesuai dengan dokumen yang sudah tercatat. Kemudian 

memberikan bukti kepada pengelola BOS pusat”
58

 

 

Dapat di simpulkan bahwa kewenangan atas transaksi dan 

kegiatan pengeluaran kas yang dilakukan oleh yang berwenang yakni 

kepala sekolah dan bendahara kemudian melaporkan kepada pengelola 

dana BOS pusat dengan menggunakan dokumen BKK. Untuk lebih 

jelasnya akan di uraikan prosedur dan pencatatan pengeluaran kas pada 

SDS NU 20 Al Amin: 

1) Kepala sekolah membuat Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 

Sekolah (RAPBS) yang dibuat per tahun, per semester dan per 

triwulan. 

2) Bendahara memberikan uang dan Bukti Kas Keluar (BKK) kepada 

guru atau staf sekolah untuk membeli barang yang dibutuhkan. 
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3) Guru dan staf sekolah membelanjakan barang yang dibutuhkan 

yang sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan dalam RAPBS. 

Kemudian pihak toko menulis pada nota/kwitansi  dengan jumlah 

pembelian disertai perincian barang yang sudah dibeli serta 

memberikan cap lunas pada nota/kwitansi tersebut. kemudian guru 

atau staf memberikan barang yang telah dibeli bersama dengan 

nota pembelian  kepada bagian pemeriksa yakni kepala sekolah dan 

bendahara BOS. 

4) Bendahara memberikan kepada kepala sekolah untuk diberi cap 

sekolah, setelah itu bendahara melakukan pembukuan. 

Pegeluaran kas di SDS NU 20 Al Amin dilakukan dengan tunai 

(bukan cek), tetapi pihak sekolah memiliki rekening di bank. Rekening 

tersebut atas nama sekolah yang dibuat oleh kepala sekolah untuk 

menerima transfer dana BOS dari Departemen Pendidikan Nasional, 

jadi pengambilan dilakukan oleh dua pihak yakni kepala sekolah dan 

bendahara BOS untuk mencegah pengambilan dana yang semestinya 

tidak dilakukan oleh individu. 

c. Praktik yang sehat 

1) Saldo kas yang harus dilindungi dari penyalahgunaan dana   BOS. 

Peneliti melakukan wawancara kepada guru SDS NU 20 Al-

Amin yakni ibu Yusiyatik yang menjelaskan bahwa: 

“kepala sekolah selalu memantau berjalannya pengeluaran kas 

dana BOS, untuk menilai keefektivitasan pengeluaran kas 

dana BOS dan selalu memantau barang yang akan dibeli 

dengan memberikan bukti transaksi disetiap melakukan 
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pengeluaran kas agar tidak ada penyelewengan sewaktu-

waktu”
59

 

 

Berdasarkan wawancara diatas kepala sekolah selalu 

memantau berjalannya pengeluaran kas, kepala sekolah 

melakukan pemantauan terhadap barang yang sudah dibeli dengan 

menyetorkan bukti transaksi kepada kepala sekolah. Hal tersebut 

dilakukan agar tidak terjadi penyalahgunaan dana BOS. 

2) Semua dokumen diberi cap “Lunas” oleh bagian kas setelah 

melakukan transaksi pengeluaran. 

Peneliti melakukan kepada bendahara BOS beliau 

mengatakan bahwa: 

“ Saya selalu menyerahkan laporan pertanggung jawaban 

penggunaan kas dan bukti transaksi seperti nota pembelian, 

kwitansi yang sudah diberi cap lunas apabila pembelian 

barang sudah di tanda tangani oleh toko setiap kali melakukan 

pengeluaran kas.”
60

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bendahara BOS setiap 

melakukan pengeluaran kas atau pembelian barang maka akan 

diberikan cap lunas serta tanda tangan dan bukti transaksi berupa 

nota dan kwitansi. 

3) Semua pengeluaran kas diatas namakan nama sekolah bahwa kas 

yang dikeluarkan sampai pada alamat yang dituju. 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada benahara 

BOS yang mengatakan bahwa: 
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 Yusiyatik, Guru SDS NU 20 Al-Amin, 13 Agustus 2023 
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 Zaenap, Bendahara Sekolah, 13 Agustus 2023 
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“semua pengeluaran kas yang dilakukan sesuai dengan nama 

sekolah, mulai dari pembelian ATK, perbaikan sarana dan 

prasarana, wifi, listrik dan pembayaran honor guru atas nama 

sekolah mbak” 

 

  Hasil diatas dapat disimpulkan bahwa SDS NU 20 Al-Amin 

sudah melakukan pengeluaran kas sesuai dengan nama lembaga 

atas pembelian yang diperlukan oleh sekolah. 

4) Pencocokan jumlah fisik kas yang sudah ada dengan jumlah kas 

menurut catatan. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru atau staf SDS 

NU 20 Al-Amin yakni Ibu Yusiyatik yang mengatakn bahwa: 

“Semua pengeluaran dicatat sesuai dengan bukti transaksi dan 

tanggal pembelian barang. Jadi jumlah kas dengan catatan itu 

harus sama. Apabila ada perubahan pasti saya dan bendahara 

sekolah menanyakan kepada guru dan stafyang bersangkutan 

dalam pembelian barang”
61

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menyatakan bahwa 

disetiap pengeluaran kas dana BOS dicatat sesuai dengan transaksi 

yang sudah dilakukan dan di cocokan dalam pencatatan dengan 

jumlah kas yang sudah keluar. Apabila ada ketidak cocokan 

dengan pencatatan maka kepala sekolah menanyakan dengan yang 

bersangkutan untuk menghindari penyalahgunaan atau kecurangan 

dalam melakukan prosedur pengeluaran kas dana BOS. 
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5) Pihak yang bersangkutan dalam pengelolaan BOS  dilengkapi 

dengan alat-alat untuk mencegah terjadinya pencurian atau 

penyalahgunaan terhadap kas yang ada di tangan. 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah yakni 

bapak Maftahul Huda S.H yang mengatakan bahwa: 

“saya selalu memantau barang yang akan dibeli dengan 

memberikan bukti transaksi disetiap melakukan pengeluaran 

kas agar tidak terjadi penyalahgunaan sewaktu-waktu dan 

sekolah juga sudah menerapkan kode etik nilai-nilai integritas 

dalam melakukan pengeluaran  yang sudah saya tempel di 

dinding sekolah, jika ada pihak yang masih melakukan 

penyelewengan terhadap pengeluaran kas maka akan ada 

sanksi tertentu.”
62

 

 

SDS NU 20 Al Amin sudah melakukan komitmen terhadap 

etika dan nilai-nilai integritas dalam pengeluaran kas. Hal ini bisa 

dilihat adanya aturan terlulis yang sudah dipampang apad dinding 

sekolah yang mengatur sikap dan perilaku guru dan staf sekolah. 

Jika masih ada pelanggaran maka akan dikenakan sanksi tertentu 

seperti pemecataan atau ganti rugi terhadap kas. Pihak yang 

terlibat dalam dana BOS selalu memantau sehingga 

mempermudah untuk memonitoring dalam menilai keefektivitasan 

pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS. 

6) Pihak yang bersangkutan dalam pengeluaran kas dilengkapi dengan 

alat-alat yang mencegah terjadinya penyelewengan terhadap kas 

yang ada ditangan agar tetap aman: 
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  Peneliti melakukan wawancara dengan guru SDS NU 20 

Al-Amin ibu Yusiyatik yang mengatakan bahwa: 

“kepala sekolah selalu memantau barang yang akan dibeli, dengan 

memberika bukti transaksi disetiap melakukan pengeluaran agar tidak 

terjadi penyalahgunaan. Sekolah juga sudah menerapkan kode etik 

dan nilai-nilai integritas yang ditempel pada dinding sekolah, jika 

masih ada yang melanggar akan dikenakan sanksi seuai dengan 

kesalahan yang telah mereka lakukan” 
63

 

  SDS NU 20 Al-Amin telah menunjukan komitmennya 

terhadap nilai-nilai integritas, selain itu jika ada pelanggaran maka 

akan diberikan sanksi. Kepala sekolah memantau apa saja yang akan 

dibeli selama melakukan pengeluaran kas sehingga kepala sekolah 

lebih mudah memonitoring untuk menilai keefektivitasan 

pengendalian internal pada pengeluaran kas dana BOS. 

 

7) Semua nomor transaksi  harus dipertanggungjawabkan. 

Peneliti melakukan wawancara terhdap bendahara sekolah 

yakni ibu Saenap S.Pd.I yang mengatakan bahwa: 

“Saya selalu mengecek nomer transaksi dan mempertangging 

jawabkan, jadi semua harus sama semua transaksi dengan 

pembukuan. Semua pengeluaran kas ditulis termasuk kwitansi 

dan nota pembelian, terus dicatat di pembukuan khusus atau 

langsung di catat pada dokumen yang sudah di sediakan 

pemerintah.”
64

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bendahara melakukan 

pertanggungjawaban atas kesesuaian catatan dengan transaksi, 

kemudian pengeluaran tersebut dicatatdan dipertanggungjawabkan 
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 Yusiyatik, Guru SDS NU 20 Al-Amin 
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 Zaenap, Bendahara Sekolah, 13 Agustus 2023 
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atas semua transaksi yang terjadi saat pengeluaran kas, termasuk 

kwitansi dan nota pembelian barang yang sudah di beli. 

Secara keseluruhan pengendalian internal dana BOS  pada 

SDS NU 20 Al Amin sudah sesuai dan berjalan dengan unsur-

unsur pengendalian internal pengeluaran kas, namun ada beberapa 

bagian yang belum diterapkan  yaitu kurang adanya pemisahan 

tugas terhadap bendahara dan guru. Karena didalam penggunaan 

dana BOS sudah ada bagian masing-masing dalam pencatatan 

pengeluaran kas. Sebaiknya dalam sistem pengendalian internal 

adanya pemisahan fungsi akuntansi (Pencatatan) dan fungsi 

penyimpanan (Bendahara) agar proses pencatatan pengeluaran kas 

dapat terjamin dan sesuai dengan juknis penggunaan dana BOS. 

d. Karyawan Yang Mutunya Sesuai Dengan Tanggung Jawabnya 

 Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 

tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya 

dengan efektif dan efisien, meskipun hanya sedikit unsur sistem 

pengendalian internal yang mendukungnya. Namun jika 

dilaksanakan oleh karyawan yang tidak berkompeten dan tidak 

jujur maka empat tujuan pengendalian internal tidak akan 

tercapai. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap bendahara BOS 

yakni ibu zaenap yang menyatakan bahwa: 

“Saya masih merangkap jabatan mbak yang dimana saya 

masih menjadi wali kelas dan juga menjadi bendahara BOS, 
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dan untuk penyimpanan serta pencatatan semua saya yang 

mengerjakan.”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas Fungsi yang seharusnya 

dilakukan yakni menyelenggarakan pencacatatan secara terpisah 

sehingga fungsi akuntansi pengeluaran kas yang di pegang oleh 

bendahara BOS mempunyai tugas yang seharusnya tidak dilakukan 

oleh satu orang agar pencatatan akuntansi sebagai pengawas 

pengeluaran kas yang disimpan bendahara bisa terjamin 

keamanannya. Bendaharra BOS selalu melaporkan pencatatan 

pengeluaran kas kepada kepala sekolah dan pihak yang 

bersangkutan. Sehingga dana BOS tidak diketahui satu orang saja 

melainkan juga dengan pihak yang terlibat dalam pengeluaran kas. 

 

C. Pembahasan Temuan 

1. Prosedur Pengeluaran Kas dalam Melaksanakan Efektivitas 

Pengendalian Internal Pada SDS NU 20 Al-Amin. 

Adapun pengeluaran kas dana BOS pada SDS NU 20 Al-Amin 

sudah sesuai dengan prosedur pengeluaran kas adalah fungsi yang 

memerlukan pengeluaran kas harus mengajukan permintaan pengeluaran 

kas dengan mengisis cek,  dokumen pendukung yakni adanya bukti kas 

keluar dan meminta tanda tangan cek kepada pihak yang berwenang. 

Prosedur pengeluaran kas dana BOS dimulai dari membuat proposal, 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh bagian yang sudah ditetapkan, 
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kemudian menyerahkan ke bendahara sekolah, selanjutnya oleh bendahara 

sekolah dikonfirmasikan kepada kepala sekolah.  

SDS NU Al-Amin sudah mengikuti prosedur pengeluaran kas yang 

dimana pembukuan dan dokumen yang harus disusun sesuai RKAS dan 

dokumen catatan akuntansi. setiap pengeluaran kas BOS harus 

menyertakan kwitansi atau nota . pengeluaran kas dana BOS yang sudah 

efektif yaitu penggunaan dana BOS diupayakan dapat memberikan hasil, 

pengaruh, dan daya guna untuk mencapai tujuan sekolah. penggunaan dan 

pengeluaran kas dana BOS SDS NU 20 Al-Amin harus diprioritaskan 

untuk keperluan sekolah. ketika awal mula pengajuan proposal atau 

pembuatan RKAS kepala sekolah, Bnedahara dan semua guru terlibat 

dalam forum tersebut. Membuat rancangan pembelian barang kebutuhan 

untuk sekolah, untuk prosedur pengeluaran kas sudah berjalan tertib 

sesuai dengan petunjuk teknis pengeluaran kas,mulai dari pembelian 

barang, pencatatan pada buku kas umum sampai nota pembelian barang 

yang diberi cap lunas.  

2.  Pengendalian Internal Pengeluaran Kas Dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Pada SDS NU 20 Al-Amin. 

    Sistem pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS sangat 

penting untuk mencegah dan mengurangi penyimpangan yang mungkin 

terjadi dalam penyaluran dana BOS agar dapat berjalan dengan baik. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada SDS NU 20 Al-Amin yakni 

sudah mengikuti sistem dan prosedur pengeluaran kas dana BOS. Secara 
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umum pengendalian internal pengeluaran kas dana BOS pada SDS NU 20 

Al-Amin belum berjalan dengan baik karena ada beberapa unsur 

pengendalian pengeluaran kas yang tidak diterapkan yakni tidak adanya 

pemisahan tanggung jawab antara peran guru dan bendahara yang 

merangkap jabatan hal ini dapat menyebabkan pencatatan akuntansi yang 

kurang maksimal.  Tidak dipisahnya fungsi akuntansi (pencatatan) dan 

fungsi penyimpanan kas (bendahara), dengan melakukan pemisahan maka 

data akuntansi yang dicatat dapat mengurangi kecurangan yang terjadi 

pada pengeluaran kas dana BOS. Organisasi harus memisahkan tanggung 

jawab sehingga terdapat praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas 

dan fungsi setiap organasasi, namun tidak ditemukan adanya fungsi secara 

tegas hal ini tida sesuai dengan pendapat Mulyadi. 

    Jadi penelitian ini tidak sesuai dengan teori dibawah dengan 

adanya bagian terkait yang belum diterapkan yang menjelaskan bahwa: 

Unsur-unsur Pengendalian Internal Pengeluaran kas : 

a. Organisasi  

1) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. 

Unsur pengendalian internal mengharuskan adanya pemisahan 

fungsi akuntansi dari fungsi penyimpanan agar data yang dicatat 

dijamin keamanannya. 

 Pada SDS NU 20 Al-Amin fungsi akuntansi (pencatatan) 

juga bertindak sebagi fungsi penyimpanan kas (bendahara). 

Sedangkan fungsi akuntansi yang seharusnya menyelenggarakan 
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pencatatan dipisah sehingga fungsi akuntansi dan pengeluaran 

kas yang dioegang oleh bendahara terpisah dari fungsi 

penyimpanan. Bendahara juga merangkap menjadi guru sehingga 

dapat menyebabkan proses pencatatan transaksi pengeluaran kas 

tidak maksimal dikarenakan kurangnya bagian terkait. 

b. Sistem Otorisasi dan proses pencatatan. 

 Pengeluaran kas harus mendapatkan otorisasi dari pejabat yang 

berwenang dengan menggunakan dokumen bukti kas keluar (BKK). 

SDS NU 20 Al-Amin melakukan kewenangan atas transaksi dan 

kegiatan pengeluaran kas dilakukan oleh yang berwenang yakni 

kepala sekolah dan bendahara sekolah kemudian memberikan 

dokumen tercatat kepada pengelola dana BOS pusat dengan 

melaporkan dokumen BKK. 

 Proses pencatatan pada SDS NU 20 Al-Amin kurang maksimal 

karena adanya penggabungan tugas yang dilakukan oleh pencatatn 

akuntansi dan bendahara BOS. Penggabungan tugas inilah yang 

membuat kurang maksmimalnya proses pencatatan pengeluaran kas. 

Dengan adanya pemisahan tanggung jawab akan mengurangi 

kecurangi pada penggunaan pengeluaran kas dana BOS. 

c. Praktik Yang Sehat. 

1) Saldo kas yang ada harus di lindungi dari penyalahgunaan yang 

tidak semestinya dilakukan. 
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SDS NU 20 Al-Amin dalam mengidentifikasi resiko 

penyalah gunaan kepala sekolah melakukan sosialisasi mengenai 

tentang sistem informasi akuntansi selain itu kepala sekolah juga 

tidak melibatkan orang banyak untuk pengeluaran kas dana BOS. 

2) Semua dokuemn diberi cap “Lunas” oleh bagian kas setelah 

transaksi pengeluaran kas dilakukan. 

 Bendahara disetiap melakukan pengeluaran atau pembelian 

barang maka akan diberi cap Lunas serta tanda tangan dan bukti 

transaksi berupa nota kwitansi. 

3) Pencocokan jumlah fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah 

kas dengan catatan. 

 SDS NU 20 Al-Amin disetiap pengeluaran kas dana BOS 

dicatat sesuai dengan kejadian transaksi dan dicocokan dalam 

pencatatan dengan jumlah uang yang sudah kelluar. Kepala 

sekolah juga mengkomunikasikan disetiap pengeluaran uuntuk 

menghindari kecurangan dalam melakukan prosedur pengeluaran 

kas dana BOS. 

4)  Pihak yang bersangkutan dalam pengelolaan dana BOS 

dilengkapi dengan alat-alat untuk mencegah terjadinya pencurian 

atau penyalahgunan terhadap kas yang ada ditangan tetap aman. 

 SDS NU 20 Al-Amin telah menunjukan komitmennya 

terhadap nilai-nilai integritas dan etika. Hal ini dapat dilihat dari 

aturan tertulis dan kode etik yang sudah di pampang di dinding 
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sekolah yang berisi tentang aturan sikap dan perilaku  guru dan 

karyawan. Selain itu jika terdapat guru  atau karyawan yang 

melakukan pelanggaran maka akan dikenakan sanksi dan 

diberikan surat peringatan apabila melakukan pelanggaran berat 

akan diberi sanksi pemecatan. Pihak sekolah memantau selama 

melakukan pengeluaran kas dan memonitoring untuk menilai 

keefektivitasan pengendalian internal pada pengeluaran kas dana 

BOS 

5) Semua nomor transaksi harus dipertanggung jawabkan oleh 

bagian kas. 

Bagian ini berfungsi untuk mengisi cek dan memintakan 

otorisasi  atas cek tersebut. Bendahara melakukan pertanggung 

jawaban atas kesesuaian catatan transaksi, kemudian kegiatan 

pengeluaran itu dijadikan dokumen lembar pertanggung jawaban 

dan pembukuan atas semua transaksi yang terjadi saat 

pengeluaran kas, termasuk kwitansi , nota dan foto bukti barang 

yang dibeli atau bukti pembelian lainnya dan dicatat dalam 

dokumen khusus yang disediakan pemerintah. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi 

dan prosedur pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk 

mendorong praktik yang sehat, semua tergantung pada manusia 

yang melakukannya. 
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pada SDS NU 20 Al-Amin Fungsi yang seharusnya 

dilakukan yakni menyelenggarakan pencacatatan secara terpisah 

sehingga fungsi akuntansi pengeluaran kas yang di pegang oleh 

bendahara BOS mempunyai tugas yang seharusnya tidak dilakukan 

oleh satu orang agar pencatatan akuntansi sebagai pengawas 

pengeluaran kas yang disimpan bendahara bisa terjamin 

keamanannya. Bendaharra BOS selalu melaporkan pencatatan 

pengeluaran kas kepada kepala sekolah dan pihak yang 

bersangkutan. Sehingga dana BOS tidak diketahui satu orang saja 

melainkan juga dengan pihak yang terlibat dalam pengeluaran kas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas pengendalian internal 

pengeluaras kas dana BOS pada SDS NU 20 Al-Amin kecamatan Jenggawah 

bisa di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengeluaran kas pada SDS NU 20 Al-Amin sesuai dengan 

prosedur pengeluaran kas  hal ini dapat dilihat dari kegiatan pengeluaran 

kas yang melakukan persetujuan terlebih dahulu kepada kepala sekolah 

dan bendahara serta laporan buku kas pengeluaran yang di catat setiap 

melakukan transaksi. 

2. Pengendalian  ineternal pengeluaran kas pada SDS NU 20 Al-Amin 

sebagian besar belum sesuai dengan unsur pengendalian pengeluaran 

organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pendapatan serta praktik yang 

sehat, yaitu tidak di  pisahnya fungsi akuntansi (pencatatan) dengan fungsi 

penyimpanan kas (bendahara). Adanya rangkap jabatan  guru dan 

bendahara sekolah, kurangnya pengawasan audit dalam melakukan 

pengawasan pada pengeluaran kas. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 

1. Untuk mempertahankan pengeluaran kas yang sudah efektif  secara 

konsisten, dan selalu memeriksa kelengkapan dokumen buku kas keluar 
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(BKK) dan pengecekan pengeluaran kas dari pihak yang berwenang. Serta 

Melakukan evaluasi secara berkala berdasarkan dengan ketentuan 

pemerintah agar pengendalian internal tetap berjalan dengan efektif dan 

baik lagi untuk seterusnya. 

2. SDS NU 20 Al-Amin lebih meningkatkan lagi unsur pengendalian ineternal 

pengeluaran kas, peran guru sebagai bendahara sebaiknya dipisah agar 

lebih mudah mengontrol terkait pengeluaran kas, dengan demikian dapat 

mengurangi terjadinya penyelewengan penggunaan kas dan terdapat 

pengendalian internal yang baik. 
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